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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Green Accounting,
Material Flow Cost Accounting yang diukur oleh Biaya Produksi, Luas Area, Hasil
Produksi dan Environmental Performance Terhadap Coorporate Sustainable
Development. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif menggunakan data sekunder.
Populasi dalam penelitian yaitu perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021 sampai 2023. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Terdapat 22 perusahaan yang
memenuhi kriteria penelitian dengan total 66 data akhir yang digunakan pada
penelitian ini. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda yang diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Green Accounting, Material Flow Cost
Accounting yang diukur oleh Biaya Produksi, Luas Area berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Coorporate Sustainable Development sedangkan Variabel
Material Flow Cost Accounting yang diukur oleh Hasil Produksi dan
Environmental Performance Tidak Berpengaruh terhadap Coorporate Sustainable

Development.

Kata Kunci : Green Accounting, Material Flow Cost Accounting, Environmental

Performance, Coorporate Sustainable Development.



ABSTRACK

This study aims to examine the effect of Green Accounting, Material Flow
Cost Accounting as measured by Production Costs, Area, Production Yield and
Environmental Performance on Corporate Sustainable Development. This type of
research is quantitative using secondary data. The population in the study were
Food and Beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for
the period 2021 to 2023. The sampling technique used purposive sampling
technique. There are 22 companies that meet the research criteria with a total of 66
final data used in this study. The data analysis technique in this study uses multiple
linear regression analysis which is processed using the SPSS version 26 application.
The results of this study indicate that Green Accounting, Material Flow Cost
Accounting as measured by Production Costs, Area Size has a positive and
significant effect on Corporate Sustainable Development while Material Flow Cost
Accounting Variables as measured by Production Yield and Environmental

Performance have no effect on Corporate Sustainable Development.

Keywords: Green Accounting, Material Flow Cost Accounting, Environmental

Performance, Corporate Sustainable Development.
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INTISARI

Sustainable development merupakan konsep bisnis yang berorientasi di
masa depan dengan jangka waktu yang lama sehingga dapat menjamin
kesejahteraan para stakeholder saat ini dan di masa depan. Dalam hal ini
Perusahaan harus memperoleh profit yang bertambah dan tetap stabil setiap
tahunnya guna dapat menjaga keberlangsungan Perusahaan, serta dapat
memberikan kesejahteraan bagi karyawan, investor, dan Masyarakat dari sisi
ekonomi, sosial, lingkungan dan teknologi. Memperhitungkan efisiensi biaya

supaya agar Perusahaan dapat tetap bertahan.

Penelitian ini menggunakan teori legitimasi. Teori ini digunakan sebagai
dasar pengembangan konsep dalam penelitian ini. Dasar dalam pemikiran teori ini
bahwa perusahaan bagian dari Masyarakat. Karena dalam melakukan suatu
aktivitas ekonominya melibatkan masyarakat, baik sebagai konsumen, pekerja
maupun masyarakat sekitar sebagai aktivitas ekonomi Perusahaan yang berdiri
ditengah kehidupan masyarakat. Sehingga diharapkan perushaan dapat
memberikan dampak yang positif terhadap Masyarakat dan lingkungannya untuk

menjamiin keberlanjutan Perusahaan.

Penelitian ini mempunyai lima hipotesis yaitu Green Accounting
berpengaruh positif dan signifikan terhadap coorporate sustainable development,
material flow cost accounting yang diukur oleh Biaya Produksi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap coorporate sustainable development, material flow cost

accounting yang diukur oleh luas area berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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coorporate sustainable development, material flow cost accounting yang diukur
oleh hasil produksi tidak berpengaruh terhadap coorporate sustainable
development, environmental performance tidak berpengaruh terhadap coorporate

sustainable development.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif data sekunder dari laporan
keuangan, annual report dan sustainability report dari perusahaan Food and
Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021 sampai 2023.
Teknik dalam pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
teknis analisis dalam penelitian menggunakan analisis regresi liniear berganda yang
diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Penelitian ini menggunakan uji

analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji kelayakan model dan uji hipotesis.

Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa Green Accounting
berpengaruh positif dan signifikan terhadap coorporate sustainable development,
material flow cost accounting yang diukur oleh Biaya Produksi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap coorporate sustainable development, material flow cost
accounting yang diukur oleh luas area berpengaruh positif dan signifikan terhadap
coorporate sustainable development, material flow cost accounting yang diukur
oleh hasil produksi tidak berpengaruh terhadap coorporate sustainable
development, environmental performance tidak berpengaruh terhadap coorporate

sustainable development.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia usaha dapat dikatakan sebagai salah satu pelaku aktif Pembangunan
yang memiliki kontribusi penting. Tidak hanya memenuhi kebutuhan Masyarakat
dengan barang dan jasa, tetapi juga berkontribusi pada pendapatan nasional dengan
mendorong pertumbuhan ekonomi yang diperlukan oleh suatu negara untuk
berkembang. Selain itu memiliki manfaat bagi Masyarakat, serta limbah juga
memiliki efek negative termasuk kerusakan lingkungan yang disebabkan.
(Burhany, 2013). Coorporate sustainability Tindakan bisnis yang diambil oleh
suatu Perusahaan dalam membangun strategi hijau, yang berarti strategi bisnis yang
mempertimbangkan lingkungan secara keseluruhan, bukan hanya pada keuntungan
finansial saja. Keseimbangan yang terjadi antara kepentingan-kepentingan

ekonomi, lingkungan dan Masyarakat (Pramesti & Wahyuni, 2023).

Limbah B3 atau bahan berbahaya dan beracun adalah bagian dari limbah
anorganik yang turut berkontribusi menyebabkan pencemaraan lingkungan Pada

2021, Indonesia menghasilkan timbulan limbah B3 mencapai 60 juta ton.
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Gambar 1. 1 Kerusakan Lingkungan

Berdasarkan data diatas, menurut data Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK), 2.897 industri manufaktur menghasilkan limbah B3 pada
tahun lalu. Namun, laporan KLHK menunjukkan bahwa limbah B3 yang telah
dimanfaatkan baru 13,26 juta ton atau 22,5% dan angka ini masih tergolong rendah,
menunjukkan bahwa masih banyak limbah B3 yang tidak dimanfaatkan secara baik
dan benar sesuai dengan peraturan yang ada. Pemanfaatan limbah B3 di antaranya
sebagai bahan bakar dan bahan baku. Tercatat, sebanyak 465,2 ribu ton per tahun
limbah B3 dimanfaatkan sebagai bahan bakar dengan nilai ekonomi sebesar Rp
538.462 per ton. Adapun, limbah B3 yang dimanfaatkan sebagai bahan baku
mencapai 12,8 juta ton per tahun dengan nilai ekonomi Rp 1,64 juta per ton

(Katadata.co.id, 2022).

Di Tengah masalah yang sering terjadi dalam dunia bisnis ini, Tidak ada
pergerakan kepedulian lingkungan hidup dalam praktik bisnis dan industri
korporasi di Indonesia. Banyak pabrik — pabrik dan Perusahaan, terutama yang

bergerak dalam bidang makanan dan minuman yang dapat menimbulkan dampak



lingkungan yang tinggi sehingga dituntut untuk menggunakan praktik bisnis yang
lebih ramah lingkungan. Proses produksi yang dihasilkan dalam industri makanan
dan minuman sering kali menghasilkan limbah dalam jumlah besar, baik dalam
bentuk padat, cair, atupun gas, yang dapat menyumbang pencemaran lingkungan
sekitar. Yang dapat berdampak langsung pada Kesehatan ekosistem dan
kesejahteraan manusia. Oleh karena itu penerapan akuntansi yang berfokus pada
keberlanjutan lingkungan menjadi tolak ukur yang sangat penting untuk digunakan
oleh Perusahaan dalam mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola dampak
lingkungan dari suatu aktivitas operasional bisnis Perusahaan, untuk membantu

dalam pembuatan laporan keuangan perusahaan.

Pada umumnya, semakin besar keuntungan yang didapatkan oleh suatu
perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut akan bertahan.
Akibatnya, pembangunan berkelanjutan berfokus pada wupaya untuk
mempertahankan atau mempertahankan kegiatan pembangunan secara
berkelanjutan. Jadi, perusahaan harus meningkatkan kinerjanya dengan cara
meningkatkan produktivitasnya. (Loen, SE., M.Si., 2019). Dalam meningkatkan
suatu produktivitas Perusahaan dapat diperoleh dengan memperbaiki kinerja
manajemen melalui lima tahap yaitu pengembangan kebijakan, perencanaan,

pelaksanaan, komunikasi, evaluasi dan kemajuan.

Sektor food and beverage merupakan subsektor industry yang menyumbang
kontribusi terbesar terhadap industry pengolahan non migas. Sebagai salah satu
industry pengolahan non migas, dengan sumber daya yang melimpah serta mudah

dijangkau. Dan tingginya permintaan dan kebutuhan dalam pasar industri maupun



pasar global yang didukung juga dengan peta jalan making Indonesia 4.0,
menjadikan industry food and beverage memperhatikan produktivitas dan kualitas
yang dihasilkan memiliki kualitas yang tinggi sehingga dapat bersaing dengan
industry yang lain. Tingginya permintaaan akan konsumen yang mengharuskan
perusahaan untuk melakukan kegiatan operasional setiap hari menjadikan
tantangan tersendiri untuk perusahaan dapat memitigasi dan meminimalisir dampak
yang timbul terhadap lingkungan dan sosial (KataData.id, 2023)

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), industri manufaktur pada
subsector makanan dan minuman di Indonesia menunjukkan pertumbuhan positif
tahun 2021. Nilai Produk Domestik Bruto (PDB) sendiri pada industri ini mencapai
Rp 1,12 kuadriliun atau meningkat sebesar 2,54% dibanidngkan dengan tahun
sebelumnya. Kontribusi pada industri ini terhadap PDB nasional mencapai 6,61%
dan terhadap industri pengolahan nonmigas mencapai 38,05%. Sehingga hal ini
menunjukkan industri sub sektor makanan dan minuman memiliki peran yang
penting dalam perekonomian Indonesia. (Kemenkeu.go.id, 2022). Namun, sangat
disayangkan bahwa Perusahaan manufaktur masih memiliki kesadaran yang dapat
dikatakan tergolong rendah terhadap kelestarian lingkungan (Dewi & Wardani,
2022).

Dengan adanya kemajuan teknologi informasi saat ini, informasi mengenai
masalah lingkungan dan sosial dapaat tersebar dengan begitu cepat dan mudah
untuk diakses oleh public. Oleh sebab itu, para pelaku bisnis perlu meningkatkan
kepekaan mereka terhadap isu-isu lingkungan dan sosial yang terjadi di sekitar

mereka. (Abdullah & Amiruddin, 2020). Mengabaikan kepentingan stakeholder



dapat menyebabkan turunnya reputasi perusahaan dimata Masyarakat maupun
pemangku kepentingan lainnya. Sehingga dapat berdampak juga terhadap kinerja
keuangan Perusahaan (Rakesa & Werastuti, 2022). Oleh karena itu coorporate
sustainable development hadir yang dapat digunakan perusahaan untuk mengukur
kinerja kuangan perusahaan. Selain itu untuk mendukung keberlangsungan
perusahaan dalam menerapkan komitmenya terhadap lingkungan dan sosial maka
memerlukan sebuah alat yaitu green accounting. Tak hanya itu perusahaan juga
memerlukan sebuah alat yang dapat digunakan dalam mengelola limbah sehingga
outputnya berdampak positif terhadap perusahaan dan lingkungan yaitu dengan
menggunakan material flow cost accounting untuk pengukuran (Rakesa &
Werastuti, 2022).

Keberlanjutan suatu Perusahaan sangat dipengaruhi oleh green accounting,
yang berfokus pada penilaian biaya dan manfaat lingkungan dari kegiatan
operasional Perusahaan. Penerapan green accounting memberikan informasi yang
penting bagi Perusahaan untuk Menyusun strategi dalam pelaporan keuangan yang
efektif. Hal ini dapat membantu Perusahaan dalam meminimalkan pengeluaran
yang berkaitan dengan dampak lingkungan dari suatu aktivitas bisnis mereka.
(Aldy V. J Ratulangil, Sifrid Pangemanan2, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh
(Pitriani & Diyanti, 2023). Ditemukan hasil bahwa penerapan green accounting
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan perusahaan. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Damayanti & Harti Budi Yanti, 2023)
menyatakan bahwa green accounting tidak memiliki pengaruh terhadap sustainable

development. Karena hasil penelitian sebelumnya mengenai penerapan green



accounting terhadap sustainable development menunjukkan variasi, maka peneliti
termotivasi untuk melakukan studi lanjutan mengenai topik ini.

Keberlanjutan perusahaan dapat ditingkatkan dengan menyelaraskan
pembangunan bisnis dengan fungsi lingkungan hidup. (Loen, SE., M.Si., 2019).
Perusahaan menggunakan Material Flow Cost Accounting sebagai alat dalam
mengukur aliran dan persediaan bahan baku dalam proses produksi, baik dalam segi
fisik ataupun nilai moneter. (Loen, 2018). Hal ini menjadikan Material Flow Cost
Accounting sebagai salah satu instrument bagi manajemen untuk meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya, yang pada akhirnya berkontribusi pada
pengurangan limbah emisi. (Selpiyanti & Fakhroni, 2020). Perhitungan pada biaya
aliran material melibatkan tiga komponen utama yaitu biaya bahan baku yang
diukur berdasarkan jumlah fisik dan harga pembelian, biaya sistim yang mencakup
pada pengeluaran untuk transportasi, pemeliharaan, tenaga kerja dan penyusutan
serta biaya limbah yang mencatat setiap pengeluaran mengenai pengelolaan limbah,
energi, produk sampingan, dan emisi yang dihasilkan Perusahaan. (Loen, 2018).
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Pramesti & Wahyuni, 2023) yang
menyatakan bahwa material flow cost accounting berpengaruh positif terhadap
coorporate sustainability. Berbeda dengan penelitan yang dilakukan oleh
(Abdullah & Amiruddin, 2020) bahwa Material Flow Cost Accounting tidak
berpengaruh dalam meningkatkan keberlangsungan Perusahaan. Dengan demikian,
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya mendapatkan hasil yang
berbeda-beda sehingga peneliti tertarik untuk meneliti kembali penerapan Matreial

Flow Cost Accounting terhadap sustainable development.



Environmental performance merupakan salah satu factor penting dalam
keberlanjutan perusahaan. Para pelaku bisnis yang bertanggungjawab menyadari
bahwa publikasi terkait kinerja Perusahaan dapat meningkatkan citra dan legitimasi
Perusahaan di mata Masyarakat. Oleh karena itu, kinerja lingkungan perlu
diintegrasikan ke dalam strategi bisnis dan dilaporkan secara transparan. Hal ini
penting karena pengelolaan sumber daya yang baik dan kondisi lingkungan yang
terjaga adalah kunci untuk mencapai tujuan Pembangunan berkelanjutan (SDGs)
(Putri et al., 2024). Menurut temuan penelitian (Putri et al., 2024) environmental
performance memiliki pengaaruh positif tidak signifikan terhadap sustainable
development. Temuan hasil penelitian oleh (Setiadi & Sutadipraja, 2022)
menyimpulkan bahwa Kinerja lingkungan tidak memiliki kontribusi terhadap
pencapaian SDGs. Adanya inkonsisten hasil dari studi-studi sebelumnya memicu
minat peneliti untuk Kembali meneliti pengaruh environmental performance
terhadap sustainable development.

Ada kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh limbah B3 dari kegiatan
operasional, dan perbedaan hasil penelitian dari penelitian sebelumnya mendorong
penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh akuntansi hijau,
akuntansi aliran material, dan kinerja lingkungan terhadap kemajuan berkelanjutan.
Acuan penelitian ini berdasarkan penelitian yang dilaakukan oleh (Pitriani &
Diyanti, 2023). Adapun perbedaan dalam penelitian ini dibandingkan penelitian
yang dilaksanakan oleh (Pitriani & Diyanti, 2023).

yakni ; Perbedaan pertama penelitian ini menambahkan variable

Environmental Performance yang mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh



(Putri et al., 2024) Environmental Performance ditambahkan kedalam penelitian ini
karena FEnvironmental Performance memberikan pengaruh positif terhadap
keberlangsungan perusahaan, hal ini disebabkan Kinerja lingkungan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dalam mengungkapkan informasi lingkungan perusahaan.
Investor cenderung percaya bahwa Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan
yang kuat akan memberikan informasi positif dan menguntungkan bagi mereka.
(Setiadi & Sutadipraja, 2022) Perbedaan kedua terletak pada sektor penelitian,
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dalam hal sektor industri yang
diteliti. Jika pada penelitian sebelumnya focus pada Perusahaan farmasi, maka
dalam studi ini meneliti Perusahaan subsector Food and Beverage. Peneliti ingin
mengetahui sejauh mana praktik green accounting, material flow cost accounting
dan environmental performance diterapkan di Perusahaan food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelakan diatas, penulis tertarik
untuk meneliti dampak praktik green accounting, material flow cost accounting,
dan environmental performance terhadap coorporate sustainable development.
Studi ini akan difokuskan pada Perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2023. Dengan judul penelitian
“Pengaruh Green Accounting, Material Flow Cost Accounting dan Environmental
Performance terhadap Coorporate Sustainable Development (studi kasus pada
perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2021-2023)”.



1.2 Rumusan Masalah

Coorporate  Sustainable Development (CSD) atau pembangunan
berkelanjutan mencakup praktik bisnis yang menyeimbangkan pertumbuhan
ekonomi, tanggungjawab sosial, dan perlindungan lingkungan dalam jangka
Panjang. Tujuan utamanya yaitu memastikan bahwa Perusahaan tidak hanya
menguntungka secara financial, akan tetapi memberikan juga dampak positif bagi
Masyarakat dan lingkungan, serta dapat bertahan dalam jangka Panjang. Karena
adanya perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh green accounting, material
flow cost accounting, dan environmental performance terhadap coorporate
sustainable development, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah green accounting, material flow cost accounting, dan environmental

performance berpengaruh terhadap coorporate sustainable development”

1.3 Pertanyaan Penelitian
Rumusan masalah diatas dapat diungkapkan pertanyaan penelitian sebagai

berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh Green accounting terhadap Sustainable
development?

2. Apakah terdapat pengaruh Biaya Produksi terhadap Sustainable
development?

3. Apakah terdapat pengaruh Luas Area terhadap Sustainable development?

4. Apakah terdapat pengaruh Hasil Produksi terhadap Sustainable

development?



5.

1.4

10

Apakah terdapat pengaruh Environmental Performance terhadap

Sustainable Development

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang ada maka tujuan

penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji secara empiris :

1.

1.5

Untuk menguji secara empiris pengaruh green accounting terhadap

sustainable development.

. Untuk menguji secara empiris pengaruh Biaya Produksi terhadap

sustainable development.

. Untuk menguji secara empiris pengaruh Luas Area terhadap sustainable

development.
Untuk menguji secara empiris pengaruh Hasil Produksi terhadap

sustainable development.

. Untuk menguji secara empiris pengaruh Environmental Performance

terhadap sustainable development.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka penelitian ini

diharapkan dapat mempunyai manfaat yang baik secara langsung maupun tidak

langsung.
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Adapun manfaat penelitian ini sebgaai berikut:

Manfaat Teoritis

Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dengan memperluas pemahaman dan pengetahuan mengenai
Pembangunan berkelanjutan, serta menyediakan sumber referensi yang
dapat berguna bagi penelitian selanjutnya di bidang yang sama.
Manfaat Praktis
Bagi Perusahaan, Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan bagi perusahaan dalam penerapan green accounting,
material flow cost accounting dan environmental performance dalam upaya
mereka untuk menghubungkan kepentingan ekonomi perusahaan dengan
kegiatan lingkungan yang mendukung pertumbuhan berkelanjutan. Oleh
karena itu, penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam pengolahan
limbah dari sisa produksi dan mengurangi dampak kerusakan lingkup.
Bagi Investor, sebagai bahan informasi investor terkait Perusahaan
manufaktur dalam sektor Food and Beverage yang peduli akan kelestarian
lingkungan, serta sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan

keputusan investasi.
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KAJIAN PUSTAKA
2.1.  Grand Theory

2.1.1. Legitimasi Theory

Menurut konsep Legitimasi, organisasi yang dikemukakan oleh Dowling
Dan Pfeffer (1975), suatu entitas dianggap sah apabila nilai-nilai yang dianutnya
sejalan dengan nilai-nilai Masyarakat sekitar pada tempat entitas tersebut
beroperasi. Dalam teori ini menjelaskan bahwa adanya perbedaan nilai antara
Perusahaan dan Masyarakat menuntut peusahaan untuk beradaptasi dengan nilai-
nilai yang berlaku agar mendapatkan kepercayaan dari para pemangku kepentingan.
(Dowling & Pfeffer, 1975). Perusahaan akan tetap ada jika menerapkan norma yang
sesuai dan dapat diterima oleh Masyarakat. Perusahaan memiliki tanggung jawab
yang luas dengan menerapkan green accounting sebagai bentuk tanggung jawab
perusahaan kepada pemegang saham, Masyarakat dan lingkungan. Serta dalam
penerapan MFCA Perusahaan berkontribusi kepada Masyarakat pada pengurangan
limbah yang dapat dirasakan Masyarakat (Hindriani et al., 2024). Environmental
performance telah menjadi factor penting bagi investor dan konsumen. Perusahaan
yang memperoleh peringkat PROPER dianggap peduli terhadap lingkungan dan
mampu meminimalkan dampak negative yang dihasilkan dari kegiatan operasional
yang tidak ramah lingkungan, sehingga menarik minat kreditur untuk memberikan

pinjaman. (May et al., 2023).

Selain itu, dasar dari teori ini bahwasannya Perusahaan merupakan bagian

dari Masyarakat karena dalam melakukan aktivitas ekonominya, Perusahaan
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melibatkan Masyarakat, baik sebagai konsumen, pekerja, maupun Masyarakat
sekitar. Sebagai bagian dari kehidupan Masyarakat, aktivitas ekonomi Perusahaan
beridri di tengah—tengah kehidupan Masyarakat. Untuk memastikan keberlanjutan
Perusahaan, Perusahaan diharapkan dapat memberikan kontribusi positif kepada

Masyarakat dan lingkungannya. (Damayanti & Harti Budi Yanti, 2023).

Legitimasi dari Masyarakat merupakan asset operasional yang penting bagi
Perusahaan, karena secara langsung berkaitan dengan keberlanjutan bisnis. Upaya
untuk mendapatkan legitimasi ini melibatkan transparansi informasi, termasuk
laporan keuangan Perusahaan serta dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan

operasionalnya. (Abdullah & Amiruddin, 2020).

2.2.  Variable Penelitian

2.2.1 Sustainable development

Pembangunan berkelanjutan (sustainable development) menjadi focus
penting para stakeholder perushaan. Sustainable development merupakan konsep
bisnis yang berorientasi di masa depan dengan jangka waktu yang lama sehingga
dapat menjamin kesejahteraan para stakeholder saat ini dan di masa depan (Loen,
SE., M.Si., 2019). Konsep keberlanjutan diperkenalkan pertama kali dalam
konferensi PBB sebagai tujuan sosial dalam focus Lingkungan Hidup, PBB
meresmikan pembentukan Komisi Dunia untuk Lingkungan dan Pembangunan atau
World Commission on Environment and Development (WCED) dengan Gro
Harlem Brundtland sebagai ketua. WCED menggabungkan sustainability antara

lingkungan dan sosial yang disebut dengan sustainable development sebagai



14

Pembangunan yang memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengurangi kebutuhan

bagi generasi mendatang (Linnenluecke & Griffiths, 2010).

Sustainable development merupakan Perusahaan harus memperoleh profit
yang bertambah dan tetap stabil setiap tahunnya guna dapat menjaga
keberlangsungan Perusahaan, serta dapat memberikan kesejahteraan bagi
karyawan, investor, dan Masyarakat dari sisi ekonomi, sosial, lingkungan dan
teknologi. Memperhitungkan efisiensi biaya supaya agar Perusahaan dapat tetap

bertahan (Loen, 2018).

2.2.2 Green accounting

Green accounting mengintegrasikan biaya-biaya yang berkaitan dengan
konservasi dan perlindungan lingkungan ke dalam laporan keuangan Perusahaan,
yang diakui sebagai beban lingkungan (Pitriani & Diyanti, 2023). Secara esensial
green accounting adalah pendekatan yang menekankan efisiensi dan efektivitas
dalam penggunaan sumber daya secara berkelanjutan dalam proses produksi,
sehingga Perusahaan dapat mencapai pertumbuhan yang harmonis dengan fungsi
lingkungan hidup dan memberikan manfaat bagi Masyarakat. (ENDIANA et al.,

2020).

Banyak keuntungan yang dapat diperoleh Perusahaan dari penerapan Green
Accounting. Salah satunya adalah informasi yang dapat digunakan oleh Perusahaan
untuk menentukan strategi yang akan mereka gunakan untuk meminimalkan biaya
lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas produksi mereka. (Aldy V. J Ratulangil,

Sifrid Pangemanan2, 2018). Penerapan green accounting mengharuskan
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Perusahaan untuk focus pada efisiensi penggunaan lahan, bahan baku, dan energi.
Dengan kata lain, konsep green accounting didasarkan pada prinsip ekosistem dan
mengutamakan konservasi lahan, material serta energi. (Damayanti & Harti Budi

Yanti, 2023).

Adapun fungsi akuntansi lingkungan dibedakan menjadi dua yaitu fungsi

internal dan eksternal (Fasua, 2011).

a. Fungsi internal

Sebagai bagian dari sistim informasi lingkungan Perusahaan, fungsi internal
green accounting memungkinkan evaluasi dan perbandingan antara biaya
perlindungan lingkungan dengan manfaat yang diperoleh. Hal ini juga
memfasilitasi pengambilan suatu Keputusan yang efektif dan efisien terkait
pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, green accounting harus diintegrasikan ke
dalam sistim manajemen bisnis Perusahaan agar dapat dimanfaatkan oleh manajer

dan unit terkait.

b. Fungsi eksternal

Dengan mempublikasikan hasil pengukuran dari kegiatan pelestarian
lingkungan, Perusahaan dapat mempengaruhi suatu pengambilan Keputusan para
pemangku kepentingan. Publikasi laporan akuntansi lingkungan dapat berfungsi
sebagai salah satu alat bagi Perusahaan untuk menjunjukkan akuntabilitas kepada
pemangku kepentingan. Sekaligus menjadi sarana evaluasi efektivitas kegiatan

pelestarian lingkungan yang telah dilakukan.
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Berdasarkan definisi dari green accounting, yaitu penggungakpan akun

akun yang berkaitan dengan biaya lingkungan, maka dengan alokasi biaya untuk

pengelolaan lingkungan dapat menunjukkan konsistensi Perusahaan yang

mempunyai kepedulian terhadap lingkungan dan dapat membangun kepercayaan di

kalangan Masyarakat terhadap tanggung jawab sosial Perusahaan. Biaya

lingkungan sendiri terbagi sebagai berikut :

1.

Biaya pencegahan lingkungan

Biaya yang timbul dalam pencegahan limbah dan kotoran dari proses
produksi Perusahaan supaya tidak merusak atau mencemari lingkungan.
Biaya deteksi lingkungan

Biaya deteksi lingkungan adalah pengeluaran yang dilakukan untuk
memastikan bahwa produk dari proses produksi dan aktivitas

Perusahaan telah memenuhi standar lingkungan yang sudah berlaku.

. Biaya kegagalan internal lingkungan

Biaya kegagalan internal lingkungan adalah baiaya yang dikeluarkan
oleh Perusahaan karena limbah dan kotoran yang dihasilkan dari
produksi telah terjadi, akan tetapi belum dibuang ke lingkungan

sekitar,sehingga perlu adanya penanganan lebih dahulu.

Pengungkapan lingkungan yang dilakukan Perusahaan yang berkaitan

dengan kegiatan pengelolaan lingkungan, diharapkan para stakeholder dapat

percaya akan konsistensi Perusahaan dalam memperhatikan masalah lingkungan

yang ada disekitar Perusahaan. Sehingga dengan adanya pengungkapan tersebut
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membuat citra Perusahaan akan lebih naik dan para investor akan percaya untuk
menanamkan modalnya di Perusahaan tersebut.
2.2.3 Material flow cost accounting

Material flow cost accounting adalah pengembangan dari flow cost
accounting (FCA) berasal dari Augsburg di Jerman, metode ini kemudian
dikembangkan oleh Bernd Wagner dan timnya di Institut Fur Manajemen und
Umwelt (IMU), kemudian diperkenalkan dan dipopulerkan di Jepang. Menurut
(Kokubu & Kitada, 2009) dalam (Loen, 2018) Material flow cost accounting telah
dipromosikan dan diangkat di Jepang sejak tahun 2000 setelah Kementerian
ekonomi, perdagangan dan industri (METI) Jepan menyadari potensi ptimalisasi
metode ini kedalam sektor manufaktur. Penggunaan Material flow cost accounting
memberikan manfaat berupa peningkatan laba dan produktivitas internal, serta
pengurangan dampak negative terhadap lingkungan eksternal, sehingga

berkontribusi pada coorporate sustainable development. (May et al., 2023)

Material flow cost accounting pengukuran yang mendasar dalam
pengelolaan lingkungan untuk mengukur arus dan stok material sebagai proses
ataupun jalur produksi baik dalam unit ataupun moneter (Pramesti & Wahyuni,
2023). Selain itu MFCA juga dapat dikatakan sebagai alat kunci dari pendekatan
manajemen dengan kata lain Flow Management dengan tujuan khusus untuk
mengelola proses manufaktur agar lebih efisien dan sesuai target yang ditetapkan
(Hyrslova et al., 2011). Namun dasar MFCA sendiri adalah mencari cara dalam
menurunkan biaya melalui penurunan limbah, yang nantinya mengarah dalam

perkembangan produktivitas bisnis (Loen, 2018).
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Menurut (Hyrslova et al., 2011) inti dari Material Flow Cost Accounting
(MFCA) adalah pengelolaan dan perhitungan kuantitas seluruh masukan (bahan
baku, energi, air, dan lainnya) serta keluaran (limbah, air limbah, dan emisi) dalam
suatu pusat pengukuran. MFCA mencakup perhitungan biaya material, energi, dan
sistim yang terkait dengan produk dan kerugian material. Dalam konteks MFCA
sendiri, kerugian material mencakup seluruh bahan, energi, dan sumber daya

ekonomi yang telah diinvestasikan.

2.2.3.1 Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan biayang yang trjadi dalam fungsi operasional
Perusahaan. Biaya produksi digunakan sebagai salah satu sumber informasi yang
penting dalam melakukan analisis ataupun strategi dalam Perusahaan. Yang
digunakan dalam merencanakan biaya produksi Perusahaan sebelum melakuukan
aktivitas operasional,untuk meminimalisir suatu kerugian yang terjadi di

Perusahaan.

2.2.3.2 Luas Area

Luas area pabrik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas
produksi. Dalam konteks industri, tata letak suatu pabrik, fasilitas, dan peralatan
produksi merupakan factor kunci yang mendukung produktivitas Perusahaan.
Semakin luas suatu area pabrik yang dimiliki Perusahaan, semakin besar pula

kapasitas untuk menunjang produksi yang dapat dijalankan.
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2.2.3.3 Hasil Produksi

Hasil produksi merupakan produk akhir yang dimiliki oleh Perusahaan.
Dalam menghasilkan suatu produk Perusahaan perlu memperhatikan segala sesuatu
yang dihasilkan dari suatu proses produksi. Baik produk jadi ataupun limbah yang
dihasilkan. Dengan kata lain, hasil produksi sendiri dalam prosesnya tidak hanya
berfokus terhadap kuantitas produk jadi akan tetpai juga mempertimbangkan
seluruh aliran material yang ada di dalam proses produksinya. Termasuk limbah

dan energi yang digunakan.

2.2.4 Environmental Performance

Environmental Performance yang mencerminkan hubungan antara kegiatan
Perusahaan dan dampaknya terhadap lingkungan, dianggap suatu hal yang penting.
Para pelaku bisnis yang bertanggung jawab percaya bahwa transparansi dalam
Environmental Performance akan meningkatkan legitimasi dan citra Perusahaan di
mata public. Oleh karena itu, strategi bisnis perlu mengintegrasikan kinerja
lingkungan dan melaporkannya secara terbuka. Hal ini karena pengelolaan sumber
daya yang baik dan kondisi lingkungan yang sehat merupakan factor yang penting

dalam mencapai tujuan Pembangunan berkelanjutan. (Putri et al., 2024).

Menurut teori Legitimasi, Perusahaan harus menjalankan operasinya sesuai
dengan ketentuan yang berlaku bagi Masyarakat. Hal ini diperlukan untuk
memastikan bahwa Perusahaan dapat diterima oleh Masyarakat. Agar bisnisnya
dapat bertahan hingga masa depan. Oleh karena itu, Perusahaan harus

mempublikasikan dan mengungkapkan aktivitas bisnis, tanggungjawab sosial, dan
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kinerjanya untuk mendapatkan reputasi dan citra baik, yang pada gilirannya akan

menguntungkan Perusahaan.

Environmental performance memiliki dampak pada Pembangunan
berkelanjutan, terutama bagi Perusahaan besar yang diwajibkan untuk mengikuti
program PROPER yang diselenggarakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup.
Keterlibatan dalam program ini sangat mempengaruhi keberlanjtan bisnis dimasa

depan, karena standar kinerja lingkungan yang sudah ditetapkan oleh Perusahaan

sendiri. (May et al., 2023)

2.3.  Penelitian Terdahulu

Sejumlah studi yang sudah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya untuk
menginvestigasi dampak green accounting, material flow cost accounting, dan
environmental performance terhadap Coorporate Sustainable Development.

Beberapa studi tersebut akan diuraikan sebagai berikut :

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Variable Hasil Penelitian
1. | (Abdullah | Efek Green | Variable e Mfca (Biaya
& accounting Independen : Produksi, Dan
Amiruddin, | Terhadap Material  flow Hasil Atau
2020) Material  flow | cost accounting Nilai
cost accounting Produksi)
Dalam memiliki
Meningkatkan | Variable dampak Positif
Keberlangsung | Dependen: Dan Signifikan
an Perusahaan | Keberlangsung Terhadap
an Perusahaan Green
Variable accounting.
Moderating: e Mifca (Luas
Green Area Pabrik)
accounting Tidak
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Berpengaruh
Dalam
Meningkatkan
Keberlangsun
gan
Perusahaan.
Green
accounting
Sebagai
Variabel
Moderasi
Berpengaruh
Terhadap
Hubungan
Antara Mfca
(Hasil  Atau
Nilai
Produksi)
Dalam
Meningkatkan
Keberlangsun
gan
Perusahaan
Green
accounting
Tidak
Berpengaruh
Terhadap Mfca
(Biaya
Produksi, Luas
Area Pabrik)
Dalam

Meningkatkan
Keberlangsun
gan
Perusahaan.
(Loen, Penerapan Variable Memiliki
2018) Green Independen: dampak Positif
accounting Dan | Penerapan Material Flow
Material  flow | Green Cost
cost accounting | accounting Dan Acconting
(Mfca)Terhada | Material flow Mfca Terhadap
p Sustainable | cost accounting Suistainabale
development Development

(Sdv)




22

Variable
Dependen:
Sustainable
development
Variable
Moderasi:
Resource
Efficiency

Dan Nilai
Koefisien
Sebesar 1.534.
Terhadap
Pengaruh
Positif
Implementasi
Green
accounting
Terhadap
Suistainabale
Development
(Sdv)
Resource
Efficiency
Mmeningkatk
an  Material
Flow Cost
Acconting
Mfca Terhadap
Suistainabale
Development
(Sdv)
Resource
Efficiency
menguatkan
Implementasi
Green
accounting
Terhadap
Suistainabale
Development
(Sdv)

(Lestari &
Alim, 2021)

Pengaruh
Green
Accounting,
Material Flow
Cost
Accounting
(MFCA)
terhadap
sustainable
development

Variable
Independent:
Pengaruh
Green
accounting Dan
Material  flow
cost accounting

Variable
Dependen:
Sustainable
development

Green
accounting
memiliki
pengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
sustainble
development.
Material flow
cost
accounting
berpengaruh
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positif dan
signifikan
terhadap
sustainble
development.

(Damayanti
& Harti
Budi Yanti,
2023)

Pengaruh
Implementasi
Green
accounting Dan
Material  flow
cost accounting
Terhadap
Sustainable
development

Variable
Independen:
Pengaruh
Implementasi
Green
accounting Dan
Material  flow
cost accounting

Variable
Dependen:
Sustainable
development

Green
accounting
Tidak
Memiliki
Pengaruh
Terhadap
Sustainable
development
Green
accounting
Tidak
Memiliki
Pengaruh
Terhadap
Sustainable
development
Luas Area
Pada  Unsur
Material flow
cost
accounting
Tidak
Memiliki
Pengaruh
Terhadap
Sustainable
development
Hasil Produksi
Dalam Unsur
Material flow
cost
accounting
Berpengaruh
Positif  Pada
Sustainable
development.

(Selpiyanti
& Fakhroni,
2020)

Pengaruh
Implementasi
Green
accounting Dan
Material  flow

Variable
Independent:
Pengaruh
Implementasi
Green

Green
accounting
Dan Material
flow cost
accounting
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cost accounting | accounting Dan Berpengaruh
Terhadap Material  flow Positif ~ Dan
Sustainable cost accounting Signifikan
development Dalam
Meningkatkan
Variable Sustainable
Dependenn: development
Sustainable Pada
development Perusahaan
Kelapa Sawit
Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia
(May EtAl., | Pengaruh Variable Green
2023) Implementasi | Independen: accounting
Green Pengaruh Pada
accounting, Implementasi Perusahaan
Material  flow | Green Kelapa Sawit
cost accounting | accounting, Yang Diteliti

Dan
Environmental
Performance
Terhadap
Sustainable
development

Material flow
cost accounting
Dan
Environmental
Performance

Variable
Dependen:
Sustainable
development

Tidak
Berpengaruh
Terhadap
Sustainable
development
Material flow
cost
accounting
Memberikan
Pengaruh Yang
Positif  Dan
Signifikan
Terhadap
Sustainable
development
Environmental
Performance
Tidak
Memberikan
Pengaruh
Terhadap
Sustainable
development
Perusahaan
Kelapa Sawit
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(Pramesti & | Pengaruh Variable Penerapan

Wahyuni, Penerapan Independen: Green

2023) Green Pengaruh accounting
accounting Dan | Penerapan Berpengaruh
Material  flow | Green Positif
cost accounting | accounting Dan Terhadap
Terhadap Material  flow Corporate
Corporate cost accounting Sustainability
Sustainability Material flow
(Studi Empiris | Variable cost
Perusahaan Dependen: accounting
Tekstil Dan | Coorporate Berpengaruh
Garmen Yang | sustainability Positif
Terdaftar  Di Terhadap
Bursa Efek Coorporate
Indonesia) sustainability

(Pitriani & | Pengaruh Variable Penerapan

Diyanti, Penerapan Independen: Green

2023) Green Pengaruh accounting
accounting Dan | Penerapan Memiliki
Material flow | Green Pengaruh
cost accounting | accounting Dan Positif  Dan
Terhadap Material = flow Signifikan
Keberlangsung | cost accounting Terhadap
an Perusahaan Keberlangsun
Pada Variable gan
Perusahaan Dependen: Perusahaan,
Farmasi Yang | Keberlangsung Material flow

Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia

an Perusahaan

cost
accounting
(Biaya
Produksi)
Memiliki
Pengaruh
Positif ~ Dan
Signifikan
Terhadap
Keberlangsun
gan
Perusahaan,
Material flow
cost
accounting
(Luas Area
Pabrik) Tidak
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Memiliki
Pengaruh
Terhadap
Keberlangsun
gan
Perusahaan,
Material flow
cost

accounting
(Nilai
Produksi)
Memiliki
Pengaruh
Positif ~ Dan
Signifikan
Terhadap
Keberlangsun
gan
Perusahaan.
9. | (Putri et al., | Pengaruh Variable green
2024) Green Independen: accounting
Accounting, Pengaruh berpengaruh
Environmental | Green negatif  tidak
Performance, accounting signifikan
Dan Material | Environmental terhadap
Flow Cost | Performance sustainable
Accounting dan  Material development.
(Mfca) Sflow cost Environmental
Terhadap accounting Performance
Sustainable berpengaruh
Development | Variable positif  tidak
Dependen: signifikan
Sustainable terhadap
development sustainable
development
MCFA
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap
sustainable
development.
10 | (Rakesa & | Pengaruh Variable Penerapan
Werastuti, penerapan Independen: green
2022) Green Green accounting

Accounting dan

Accounting dan

berpengaruh
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Material Flow | Material Flow positif
Cost Cost terhadap
Acoounting Acoounting corporate
terhadap sustainability
Corporate Variable Material flow
Sustainability | Dependen: cost
Corporate accounting
Sustainability berpengaruh
positif
terhadap
corporate
sustainability.
11 | (Julianitasar | Pengaruh Variabel Material Flow
1, 2023) Material Flow | Independen : Cost
Cost Accounting
Accounting dan | Material Flow (Hasil
Green Cost Produksi)
Accounting Accounting dan tidak
Terhadap Green berpengaruh
Coorporate Accounting terhadap
Sustainability coorporate
Variable sustainability.
Dependen : Material Flow
Cost
Coorporate Accounting
Sustainability (Biaya
Produksi)
berpengaruh
terhadap
coorporate
sustainability
Green
Accounting
berpengaruh
terhadap
Coorporate
sustainability.
12 | (May et al., | Pengaruh Variabel Green
2023) Implementasi Independen : Accounting
Green tidak
Accounting, Green berpengaruh
Material flow | Accounting, terhadap
Cost Material flow sustainable
Accounting dan | Cost development
Environmental | Accounting dan Material Flow
Performance Cost
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terhadap
Sustaianble
Development

Environmental
Performance

Variabel
Dependen :

Sustaianble
Development

Accounting
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
sustainable
development
Environmental

Perfprmance
tidak
memberikan
pengaruh
terhadap
sustainable
development

24 Kerangka Pemikiran Teoritis & Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Pengembangan Hipotesis

2.4.1.1 Pengaruh Green Accounting Terhadap Sustainable Development

Green accounting sebagai bagian dari akuntansi lingkungan yang
mengintegrasikan biaya dan manfaat lingkungan ke dalam suatu proses
pengambilan Keputusan Perusahaan. (Abdullah & Amiruddin, 2020). Green
accounting dipengaruhi oleh dan mempengrauhi lingkungan operasional
Perusahaan. Perusahaan dituntut dalam meningkatkan kinerja mereka, yang bisa
diukur melalui produktivitas dengan membandingkan input dan output. Dalam
proses produksi, Perusahaan harus mampu mengembangkan konsep keberlanjutan
dan praktik industri ramah lingkungan secara terintegrasi dan efisien. Green
accounting menekankan efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya secara
berkelanjutan, yang mendukung pertumbuhan Perusahaan sejlan dengan fungsi

lingkungan hidup dan memberikan manfaat bagi Masyarakat.
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Sesuai teori legitimasi yang memperhatikan kepentingan stakeholders,
dalam menerapkan green accounting dapat meningkatkan kepedulian Perusahaan
terhadap kelestarian lingkungan serta kenyamanan Masyarakat dapat
menumbuhkan rasa kepercayaan terhadap Masyarakat ataupun investor dan

stakeholder lainnya yang memiliki pengaruh terhadap Perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pramesti & Wahyuni, 2023)
menunjukkan bahwa penerpaan green accounting berdampak positif pada
keberlanjutan perusahaan. Hal ini disebabkan karena penerapan green accounting
meningkatkan transparansi Perusahaan dalam kontribusi terhadap lingkungan dan
Masyarakat yang diterima baik oleh public. Temuan ini didukung oleh penelitian
(Pitriani & Diyanti, 2023) dan (Loen, SE., M.Si., 2019) yang juga menemukan
pengaruh positif green accounting terhadap keberlanjutan Perusahaan. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis ppenelitian ini adalah

H1 : Green accounting Bepengaruh Positif Terhadap Coorporate Sustianable

2.4.1.2 Pengaruh Material flow cost accounting (Biaya Produksi) terhadap
keberlangsungan perusahaan

Biaya produksi merupakan salah satu komponen yang termasuk ke dalam
biaya utama di Perusahaan manufaktur (Marota et al., 2004). Dalam biaya produksi
sendiri menggunakan pendekatan yang menghitung biaya berdasarkan aliran
material yang digunakan dalam proses memproduksi suatau abarang dalam
Perusahaan. Pentingnya menggunakan pendekatan ini adalah untuk menjaga

keberlanjutan perushaan, karena memberikan informasi yang akurat mengenai
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dampak lingkungan dari kegiatan produksi dan dapat mengidentifikasi serta dapat

mengurangi limbah dan biaya.

Dalam teori [legitimasi Perusahaan diharapkan dalam melaksanakan
operasionalnya secara ekonomis,lingkungan dan sosial. MFCA alat untuk
mengelola biaya produksi dapat berkontribusi dengan mengurangi pemborosan
bahan baku, energi, dan sumber daya lainnya. Serta dapat mengurangi dampak
lingkungan Perusahaan. Dengan penggunaan MFCA tidak hanya membantu
Perusahaan dalam pengelolaan biaya produksi secara efisien akan tetapi dapat
meningkatkan citra dan legitimasi Perusahaan di mata stakeholder. Dan dapat
berkontribusi pada keberlangsungan jangka Panjang Perusahaan daam hal

ekonomi, lingkungan, dan sosial.

Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pitriani &
Diyanti, 2023) yang menyatakan bahwa biaya produksi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keberlangsungan perusahaan. Hal ini dikarenakan semakin
tinggi biaya produksi yang dikeluarkan oleh Perusahaan dapat menyebabkan
MFCA biaya produksi akan mempengaruhi keberlangsungan Perusahaan.
Penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan (Abdullah &
Amiruddin, 2020) dan (Damayanti & Harti Budi Yanti, 2023) yang menyatakan
bahwa MFCA ( Biaya Produksi ) berpengaruh positif terhadap sustainable

development sehingga hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut :

H2 : Material flow cost accounting (Biaya Produksi) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keberlangsungan Perusahaan
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2.4.1.3 Pengaruh material flow cost accounting (Luas Area Pabrik) terhadap
keberlangsungan Perusahaan

Luas area produksi pabrik memiliki peran yyang sangat krusial dalam
mendukung kelancaran aktivitas produksi. Dalam konteks industri, penaatan ruang
pabrik serta penempatan fasilitas dan perlatan produksi menjadi factor yang penting
dalam berkontribusi pada peningkatan efisiensi Perusahaan. (Abdullah &
Amiruddin, 2020). Dengan mempertimbangkan luas area pabrik, Perusahaan dapat
menghitung biaya material secara lebih akurat berdasarkan materialnya. Sehingga
dapat meningkatkan efisiensi penggunaan material, mengurangi limbah, dan
mengidentifikasi area dia mana biaya yyang ditekan untuk meningkatkan

keberlangsungan operasional Perusahaan.

Luas area yang cukup  memungkinkan  perusahaan  untuk
mengimplementasikan tata letak pabrik yang efisien, memisahkan area produksi,
penyimpanan bahan baku, dan produk akhir untuk mencegah kontaminasi silang
dan memastikan kepatuhan terhadap standar kebersihan dan keamanan pangan. area
pabrik yang luas memungkinkan penyimpanan persediaan bahan baku dan produk
jadi yang lebih baik, yang penting untuk mengelola fluktuasi permintaan dan
mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan stok. (Chen & Voigt, 2020) penelitian
ini menjelaskan bagaimana kapasitas penyimpanan yang cukup membantu
mengelola fluktuasi permintaan dan mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan
stok. Selain itu, luas area yang memadai mendukung adopsi teknologi baru dan
adaptasi terhadap perubahan dalam pasar, yang penting untuk menjaga daya saing

dan inovasi. Dengan demikian, memiliki area pabrik yang cukup besar dapat
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meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi, efisiensi operasional, dan fleksibilitas,
yang semuanya penting untuk keberlangsungan perusahaan dalam sektor food and

beverage.

Dalam teori legatimasi bahwa Perusahaan memperhatikan kepentingan
semua pihak yang terkait dengan kegiatan produktivitas praktik yang berkelanjutan
dan efisien dalam penggunaan ruang untuk pabrik dapat meningkatkan citra
Perusahaan di mata stakeholder untuk mendukung keberlangsungan Perusahaan.
Dengan penerapan MFCA dalam mengelola luas area pabrik Perusahaan juga dapat
berkomitmen terhadap praktik operasional yang berkelanjutan dan efisien. Tidak
hanya dalam memenuhi harapan stakeholder terkait lingkungan, akan tetapi
menunjukkan legitimasi Perusahaan sebagai entitas yang bertanggung jawab secara

sosial dan lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Adriyansyah & Marhaeni, 2017)
mengungkapkan bahwa luas area pabrik berpengaruh dalam meningkatkan
keberlangsungan perusahaan. Artinya semakin luas lahan atau area pabrik maka
semakin besar pula jumlah produk yang dikasilka oleh sebuah Perusahaan.
Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pitriani &
Diyanti, 2023) yang menyatakan bahwa Material flow cost accounting (luas area
pabrik) berpengaruh signifikan terhadap keberlangsungan Perusahaan. Hal ini
menjelaskan bahwa perluasan pada luas area pabrik akan mengakibatkan
peningkatan terhadap keberlangsungan Perusahaan. Hasi ini juga didukung dengan
penelitian (Adiasa et al., 2020) bahwa tata letak area pabrik yang meliputi tata letak

peralatan dan fasilitas produkssi berperan sangat penting dalam peningkatan
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produktivitas perusahaan, sehingga dapat diakatakan fasilitas produksi merupakan

suatu fondasi utama dalam dunia industry.

H3 : Material flow cost accounting (Luas Area Pabrik) Berpengaruh signifikan

Terhadap Keberlangsungan Perusahaan

2.4.1.4 Pengaruh material flow cost accounting (Hasil Produksi) terhadap
keberIlngsungan perushaan

Hasil produksi mencerminkan total nilai barang yang dapat dihasilkan
Perusahaan selama periode tertentu, diukur berdasarkan harga jual dan penggunaan
factor produksi. Selain itu, hasil produksi juga merupakan aspek penting dalam
Material Flow Cost Accounting yang memberikan informasi bagi Perusahaan untuk
mengelola biaya secara efisien. Hal ini berkontribusi pada keberlanjutan

operasional dan daya saing jangka Panjang dalam pasar global yang kompetitif.

Dalam teori legitimasi suatu Perusahaan yang menerapkan MFCA dalam
mengelola hasil produksi, dapat memperkuat legitimasi Perusahaan di mata
stakeholder lainnya dengan komitmen merka terhadap praktik operasional yang
transparan, efisien, dan berkelanjutan, sehingga hal ini daapat membangun
hubungan yang baik dengan para kepentingan yang lain. Dalam menggunakan
MFCA tidak hanya bermanfaat dalam pengelolaan biaya produksi secara efektif,
tetapi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keberlangsungan jangka
Panjang. Serta dapat mempengaruhi citra dan keberlangsungan Perusahaan melalui
manajemen yang bertanggung jawab terhadap hilai produksi dan penggunaan

sumber daya.
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Pitriani & Diyanti, 2023)
menyatakan bahwa hasil produksi berpengaruh positif dan sigifikan terhadap
keberlangsungan Perusahaan, artinya semakin tinggi MFCA (hasil produksi) maka
akan semakin tinggi pula keberlangsungan Perusahaan. Hal ini karena hasil
produksi berhubungan langsung dengan nilai penjualan Perusahaan Dimana
penjualan ini menjadi sumber utama dari pendapatan Perusahaan. Peneleitian ini
juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Damayanti & Harti Budi
Yanti, 2023) yang menyatakan bahwa hasil produksi berpengaruh positif terhadap
sustainable development. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Abdullah
& Amiruddin, 2020) menyatakan bahwa hasil produksi berpengaruh positif dalam
meningkatkan keberlangsungan perusahaan. Sehingga hipotesis yang dapat

dirumuskan sebagai berikut.

H4 : Material flow cost accounting (Hasil Produksi) Berpengaruh Positif Dan

Signifikan Terhadap Keberlangsungan Perusahaan

2.4.1.5 Pengaruh Environmental Performance terhadap Keberlangsungan
Perusahaan

Kesuksesan suatu perusahaan untuk melakukan pencegahan kerusakan
lingkungan dapat di lihat berdasarkan kinerja lingkungan yang diungkapkan.
Melalui program kerja KLHK, Kinerja lingkungan pada dasarnya dapat kita nilai
dengan melihat tingkat PROPER suatu perusahaan karena tingkat PROPER
menjadi tolak ukur perusahaan untuk mengukur Kkinerja lingkungan sebagai bukti
kepedulian perusahaan terhadap Masyarakat untuk mengelola lingkungan sekitar

akibat kegiatan operasional Perusahaan.
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Kinerja lingkungan yang baik berarti memenuhi peraturan dan standar yang
berlaku dan menunjukkan tanggung jawab sosial dan etika Perusahaan. Menurut
teori legitimasi, perusahaani harus menunjukkan bahwa mereka bertindak sesuai
dengan prinsip-prinsip sosial dan aspirasi masyarakat, termasuk perlindungan
lingkungan. Dengan memenuhi atau melampaui ekspektasi masyarakat dan
pemangku kepentingan tentang lingkungan, perusahaan dapat memperoleh
legitimasi dan dukungan yang diperlukan untuk tetap beroperasi. Sebaliknya,
kegagalan dalam mencapai kinerja lingkungan yang baik dapat merusak reputasi
dan mengancam legitimasi perusahaan, yang pada gilirannya dapat membahayakan

kelangsungan operasional dan hubungan dengan pemangku kepentingan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2024) menyatakan
bahwa Environmental Performance berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
Sustainable Development. Hal ini karena Melalui kinerja lingkungan, dapat
meningkatkan kesadaran perusahaan bahwa keberlanjutan dalam jangka panjang
lebih penting dari hanya sekedar mengejar keuntungan belaka. Penelitian ini juga
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setiadi & Sutadipraja, 2022) yang
menyatakan bahwa Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap sustainable

development. Sehingga hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut.

H5 : Environmental Performance berpengaruh positif tidak signifikan

terhadap keberlangsungan perusahaan
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2.5  Kerangka Penelitian

Kerangka pemikiran ini menggambarkan bagaimana variable independen,
yaitu green accounting, material flow cost accounting, dan Environmental
performance mempengaruhi variable dependen, yaitu coorporate sustainable
development. Berdasarkan tinjauan literatur, informasi akuntansi dari laporan
keuangan dan laporan tahunan Perusahaan dapat digunakan untuk menganalisis

hubungan ini. Visualisasi kerangka pemikiran ini akan disajikan di bawah ini :

Green Accounting (X1)

Biaya Produksi (X2)

Coorporate Sustainable

Luas Area Pabrik (X3) Development

(Y)

Hasil Produksi (X4)

Environmental Performance
(X5)

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Rancangan penelitian ini menguraikan strategi yang diterapkan guna
menjawab pertanyaan dan mencapai tujuan suatu penelitian. studi ini menggunakan
metode kuantitatif, yang menganalisis data sekunder. Menurut Sugiyono, (2009)
penelitian kuantitatif didasarkan pada paradigma positivisme dan digunakan untuk
mengkaji populasi dan sampel tertentu. Dalam pengambilan sampel dilakukan
secara acak, dan data dikumpulkan melalui instrument penelitian. analisis data
kuantitatif yang sistematis dilakukan untuk menguji hipotesis yang sudah
dirumuskan. Jenis penelitian yang diguakan adalah eksplanatori (exsplanatory
research). Menurut (Sugiyono, 2019) explanatory research bertujuan untuk
menjelaskan hubungan antar variable yang diteliti. Alas an utama dalam
penggunaan metode eksplanatori yaitu untuk menguji hipotesis yang diajukan,
sehingga penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat

antara variable independen dan dependen yang terdapat dalam hipotesis.

3.2 Populasi dan Sampel

Studi ini menggunakan seluruh perusahaan di sektor Food and Beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023 sebagai
populasi penelitian. mengingat cakupan populasi yang luas, peneliti memilih
sejumlah erusahaan sebagai sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
diartikan sebagai representasi dari populasi dengan karakteristik tertentu. Pemilihan

sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, Dimana
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sampel dipilih berdasarkan kriteria yang relevan dengan permasalahan dan tujuan

penelitian. kriteria dalam pemilihan sampel yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan Food and Beverage yang melaporkan laporan Kuangan di BEI
selama tahun 2021 sampai 2023

2. Perusahaan Food and Beverage yang memiliki data annual report yang lengkap
dan menggunakan nilai rupiah dalam pelaporan keuangannya.

3. Perusahaan Food and Beverage yang mengikuti PROPER (Program Penilaian
Peringkat Kinerja Perusahaan) selama tahun pengamatan yakni, 2021-2023.

4. Perusahaan Food and Beverage yang mengungkapkan Luas Area baik di laporan

tahunan Perusahaan ataupun website perusahaan

33 Sumber dan Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yang diperoleh secara tidak
langsung melalui sumber yang tersedia. Data tersebut mencakup laporan keuangan
Perusahaan-perusahaan sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023. Informasi tambahan juga diperoleh dari
lapuran tahunan (amnual report) yang ada di situs web resmi masing-masing

perusahaan.

34 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi penelitian yaitu dengan mengumpulkan literatur yang memiliki
kesamaan dalam pembuatan penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu

dengan melakukan studi Pustaka melalui jurnal, annual report, laporan keuangan
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Perusahaan, buku serta penelitian terdahulu. Pengumpulan data tersebut melalui
situs resmi BEI yang diakses melalui link www.idx.co.id. Dan website resmi
Perusahaan. Data yang ingin diperoleh dari variable penelitian seperti Green
accounting, Material flow cost accounting, Environmental Performance dan

Sustainable development selama periode 2021 sampai 2023.

4.5 Variable, Definisi Operasional, dan Pengukuran Variable

Dalam studi ini, terdapat dua jenis variabel yang dianalisis yaitu Variabel
Independen dan Variabel Dependen. Variabel Independen yang sering disebut
sebagai variable bebas merupakan factor yang memengaruhi perubahan pada
variabel dependen. Sebaliknya, Variabel Dependen atau variabel terikat, adalah
hasil yang dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel-variabel yang diukur

dalam penelitian ini adalah :

1. Sustainable development (Variabel Dependen)
2. Green Accounting (Variabel Independen)

3. Biaya Produksi (Variabel Independen)

4. Luas Area Pabrik (Variabel Independen)

5. Hasil Produksi (Variabel Inndependen)

6. Environmental Performance (Variabel Independen)


http://www.idx.co.id/
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4.5.1 Definisi Operasional dan Pengukuuran Variable

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

No. Variable

Definisi Konsep dan

Sumber

Pengukuran

1. | Sustainable
development

Pembangunan
berkelanjutan
(sustainable
development) merupakan
suatu pengukurana yang
digunakan dalam
Perusahaan dalam
mengukur keberlaanjutan
Perusahaan.

(Roehrl, 2013)

SD = Ekonomi + Sosial +
Lingkungan + Teknologi
(Selpiyanti &  Fakhroni,
2020)

2. | Biaya
Produksi

Biaya yang timbul
dalam operasional proses
produksi, yang pada
dasarnya merupakan
transformasi bahan
mentah menjadi produk
akhir, memiliki dampak
langsung terhadap
kemampuan Perusahaan
untuk mempertahankan
keberlangsungan
operasioalnya
(Riwayadi, 2016)

BP: BBB + BTK + BOP

BP = Biaya Produksi

BBB = Biaya Bahan Baku
BTK = Biaya Tenaga Kerja
BOP = Biaya Overhead
Pabrik

(Riwayadi, 2016)

3. Luas
Pabrik

Area

Luas area pabrik
mencerminkan  sejauh
mana lahan
dimanfaatkan untuk
mendukung praktik
keberlanjutan. Kapasitas
prduksi cenderung
meningkat seiring
bertambahnya luas area
yang tersedia.

(Ambarita & Kartika,
2015).

Luas Unit Area = Jumlah
Hektar Luas Area Pabrik
(Loen, 2018)

4. Hasil Produksi

Hasil  produksi
merupakan suatu ukuran

Unit Moneter
(Marota, 2017)
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produksi atas produk-
produk  yang  pada
akhirnya akan dijual
kepada pembeli dalam
menunjang
Pembangunan
berkelanjutan
Perusahaan.
(Ningsih & Indrajaya,
2015)

5. | Green Green accounting

accounting pengukuran yang Biaya Lingkungan

dignakan oleh | Laba Bersih Setelah Pajak
Perusahaan dalam
mengukur dampak | (. & Puspitasari, 2023)
lingkungan dari aktivitas
mereka  serta  untuk
mengevaluasi biaya dan
manfaat dari  upaya
perlindungan lingkungan
untuk menunjang
keberlanjutan
Perusahaan (May et al.,
2023)

6. | Environmental | Pengungkapan  kinerja | PROPER

Performance | lingkungan oleh | Pemeringakatan/warna :

Perusahaan biasa dikenal | Hitam = 1
sebagai  Environmental | Merah = 2
Performance, Biru =3
mencerminkan Hijau=4
komitmen terhadap | Emas =5
keberlajutan. Hal ini | (Putri et al., 2024)
dikarenakan ketersediaan
sumber daya dan kondisi
lingkungan yang
mendukung secara
signifikan berkontribusi
pada pencapaian tujuan
dari Pembangunan
berkeljutan.

3.6 Teknis Analisis

Guna menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah

ditetapkan, penelitian in1i menggunakan Teknik analisis yang relevan. Pengaruh
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green accounting, material flow cost accounting, dan environmental performance
terhadap coorpoarte sustainable development yang diukur melali analisis regresi
linear berganda. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan
memahami pola hubungan anatara variable independen dan dependen. Perangkat

lunak yang digunakan dalam melakukan analisis ini adalah SPSS Versi 26.

3.6.1 Analisis Deskriptif

Statistik Deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data dan sampel yang telah terkumpul.
Menurut (ghazalli 2018) data sendiri dapat disimpulkan melalui mean, standar
deviasi, maksimum dan minimum. Dalam variable independen yaitu Biaya
Produksi, Luas Area Pabrik, Hasil Produksi, Green Accounting dan Environmental
Performance serta variable Dependennya vyaitu Sustainable development
(Keberlangsungan Perusahaan) pada perushaan Food And Beverage yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Untuk menunjukkan hubungan yang sah, uji asumsi klasik diperlukan.
Selanjutnya model regresi akan diuji melalui pengujian asumsi klasik. Uji
Normaitas, Multikolinearitas, Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi adalah jenis uji

asumsi klasik yang sering digunakan.

3.6.2.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menentukan apakah ada variable residual

atau penganggu dalam model regresi dan apakah mereka memiliki distribusi
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normal. Tujuan pengujian ini adalah untuk memastikan apakah model regresi,
variable pengganggu, atau residual memiliki distribusi normal. Uji statistic yang
dilakukan pada sampel yang sangat kecil akan menjadi tidak valid jika asumsi ini

ditolak. Untuk menguji normalitas data, Teknik analisis grafik digunakan.

3.6.2.2 Uji Multikolonieritas

Pengujian Multikolinearitas dilakukan untuk menilai apakah model regresi
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antar variable independen. Model regresi
yang ideal seharusnya tidak menunjukkan danaya koeralsi antar variable-variabel
bebas. Keberadaan multikolineartitas dapat diidentifikasi melalui dua indicator : (1)
nilai toleransi dan lawanya, (2) variance inflation factor (VIF). Dari kedua ukuran
tersebut memberikan informasi sejauh mana suatu variable independen dapat
dijelaskan leh wvariable dependen lainnya. Secrarr praktik, setiap variable
independen diperlukan sebagai variable dependen dan diregresi terhadap variable
independen lainnya. Toleransi mengukur proposi variabilitas suatu variable
independen yang tidak dapat dijelaskan oleh variable independen lainnya. Oleh
karen itu, nilai toleransi yang rendah setara dengan nilai VIF yang tinggi (VIF =
1/Toleransi). Batas nilai yang umum digunakan untuk mendeteksi multikolinearitas

adalag nilai tolerance < 0,05 atau nilai VIF > 0,05.

3.6.2.3 Uji Autokorelasi
Uji autkorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi anatara kesalahan penggangu pada periode t-1 (sebelumnya). Model

regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Model pengujian ini
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sering menggunakan uji Durbin-Watson (DW test) dengan ketentuan sebagai

berikut:

1. bila nilai DW terletak diantara batas atas atau upper bound (Du) dan (4-Du)
maka koefisien autokorelasinya sama dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi.

2. Bila DW lebih rendah dari batas bawah atau lower bound (DI) maka
koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti ada autokorelasi positif.

3. Bila DW lebih besar dari (4-Du) maka koefisen autokorelasinya lebih kecil
daripada nol, berrati ada autokorelasi.

4. Bila DW terletak antara batas atas (Du) dan bawah (DIl) atau DW terletak

antara (40Du) dan (4-DI) maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.

3.6.2.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memeriksa apakah varians dari
residual dalam model regresi bersifat konstan atau berbeda antar pengamatan.
Keadaan di mana varians residual tetapa konstan disbut homokedestisitas,
sedangkan varians yang berbeda disbut heteroskedestisitas. Dalam pengujian ini
menggunakan Uji Glejser, yang bertujuan untuk meregresi nilai absolute residual
terhadap varibel-variabel dalam model regresi. Kriteria Keputusan dalam uji
Glejser adalah jika nilai Sig >0,05, maka tidak terdapat gejala heteroskedestisits

apabila nilai Sig < 0,05 maka terdteksi adanya heteroskedestisitas.
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3.7  Model Regresi Linear Berganda

3.7.1 Analisis Regresi linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukut kekuatan dan
arah hubungan antar beberapa variable independen, yaitu lebih dari dua terdapat
satu variable dependen. Dengan metode ini diterapkan untuk mengevaluasi
pengaruh variable-variabel bebas, seperti green accounting, biaya produksi,luas
area, hasil produksi, dan environmental performance baik secara individual maupun
bersamaan terhadap variable terikat, yaitu Coorporate sustainable development.

Model persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut :

Y = a+ BIX1+ p2X2+ B3X3+ BAX4+B5XS5 + e

Keterangan:

Y = Sustainable development
A = Konstanta

X1 = Green Accounting

X2 = Biaya Produksi

X3 = Luas Area

X4 = Hasil Produksi
X5 = Environmental Performance
e = error

3.8 Uji Goodness Of Fit

3.8.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) dignunakan untuk mengevaluasi seberapa baik
model regresi mampu menjelaskan variasi dalam variable dependen (Y). nilai R?
berkisar anatara 0 sampai 1. Nili R? yng rendah menunjukkan bahwa kemampuan

variable independen dalam menjelaskan variasi variable dependen masih teratas.
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Sebaliknya, nilai R? yang mendekati 1 mengindikasikan bahwa variable independen
memberikn hamper seluruh informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi

dalam variabeld dependen.

3.8.2 Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji statistic F atau disebut juga uji signifikansi simultan digunakan untuk
menentukan apakah model regresi layak digunakan dalam penelitian atau tidak.

Kriteria yang biasa digunakan dalam menguji kelayakan model regresi yaitu :

1. jika Tingkat signifikansi < 0,05, menunjukkan model regresi fit atau layak
digunakan dalam penelitian.
2. Jika Tingkat signifikansi = 0,05, menunjukkan model regresi tidak fit atau

tidak layak digunakan dalam penelitian.

3.8.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji t)

Uji statistik t atau uji signifikansi parameter individual digunakan untuk
menentkan apakah terdapat pengaruh yang signifikan antar masing-masing variable
independen terhada variable dependen. Hasil uji t dapat berupa nilai positif dan
negative. Nilai positif sendiri mengindikaikan bahwa variable independen memiliki
hubungan searah dengan variable dependen, sementara nilai negative menujukkan
hubungan yang berlawanan arah. Panduan berikut digunakan untuk mengevaluasi
apakah setiap variable independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

variable dependen :
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1. jika nilai signifikansi t-test <0,05, maka terdapat pengaruh secara individual
variable independen terhadap variable dependen, yang artinya Ha diterima.

2. Jika nilai signifikansi t-test > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh secara
individual variable independen terhadap variable dependen, yang artinya Ha

ditolak.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini mengumpulkan data dari Perusahaan-perusahaan di sektor
Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2021-2023. Data sekunder yang digunakan diperoleh dari laporan tahunan, laporan
keuangan, dan laporan keberlanjutan yang dipublikasi di situs web resmi
Perusahaan yang menjadi sampel penelitian. pemilihan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling, Dimana sampel dipilih berdasarkan
kriterisa tertentu yang relevan dengan permasalahand an tujian penelitian. sebanyak

66 perusahaan memenuhi kriteria dan dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini.

Dalam penentuan sampel berdasarkan pertimbangan dan kriteria sebagai berikut :

Tabel 4. 1 Penentuan Sampel

No Kriteria Jumlah
1. Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 95
Indonesa (BEI) tahun 2021-2023
2. Perusahaan Food and Beverage yang tidak melaporkan Laporan  (41)
Keuangan dan Annual Report dengan mata uang rupiah tahun

2021-2023
3. Perusahaan Food and Beverage yang tidak mengikuti program  (23)
PROPER
4. Perusahaan Food and Beverage yang tidak mencantumkan Luas 9
Area
Jumlah Perusahaan Food and Beverage 22
Jumlah Perusahaan yang dijadikan sampel Sampel Selama 3 tahun 66
(22x3)
Data Outlier (11)

Total data sampel yang digunakan 55




49

Berdasarkan keterangan pada table diperoleh Perusahaan Food and
Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara berkala pada periode
penelitian sebanyak 95 perusahaan. Dari 95 perusahaan tersebut setelah dilihat dari
kriteria yang memenuhi didapatkan total 22 perusahaan. Serta data akhir untuk
variable pada penelitian selama periode 2021 — 2023, yang sudah melalui data

Outlier didapat sebanyak 55 data sampel penelitian.

4.2 Analisis Deskripsi Uji Variabel Penelitian

Analisis statistic deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan suatu data
secara ringkas yang dilihat dari nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata,
nilai standar deviasi dari masing-masing variable penelitian, yaitu variable
Coorporate Sustainable Development, Green Accounting, Biaya Produksi, Luas
Area, Hasil Produksi, Environmental Performance. Hasil pengujian statistic

deskriptif diperoleh Gambaran sebagai berikut :
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Tabel 4. 2 Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
QGreen 55  .0002 40.9266 1.058724 5.5974927
Accounting

Biaya Produksi 55 64456668104 43563521000000 5278347914525. 10675292458269.

40 148
Luas Area 55 2 792490 79434.58 155415.415
Hasil Produksi 55 17490451000 52867195127800 2484928541095. 7168073138170.8
22 61
Environmental 55 3 4 3.05 229

Performance

Sustainable 55 147123000000 8260379000000 1604799954031. 1983000892462.6

Development 95 25

Sumber : Output SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif Tabel 4.2 dapat dijelaskan sebagai

berikut :

1. Green Accounting (X1)

Hasil analisis deskriptif yang terdapat pada variable Green Accounting
dengan jumlah sampel yang diteliti ( N ) sebanyak 55. Memiliki nilai minimum
sebesar 0,0002 yang dimiliki oleh Perusahaan Central Proteina Tbk, hal ini berarti
biaya lingkungan yang dikeluarkan Perusahan sekitar 0,02% dari laba bersih
perusahaan. Nilai maksimum sebesar 40,9266 yang dimiliki oleh Perusahaan
Mayora Indah Tbk. Berarti bahwa Perusahaan mengeluarkan biaya lingkungan
terhadap laba bersih yang sangat tinggi, yang menunjukkan adanya pengeluaran
besar untuk keberlanjutan. Selanjutnya, menunjukkan nilai rata-rata dari Green

Accounting sebesar 1,058724 hal ini bahwa rata rata biaya lingkungan yang
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dikeluarkan Perusahaan lebih rendah dari total laba Perusahaan dan nilai standar
deviasi sebesar 5,5974927. Nilai standar deviasi yang tinggi daripada nilai rata rata
maka terdapat penyimpangan data atau penyebaran data dengan indikasi tidak

merata atau tinggi.

2. Biaya Produksi (X2)

Hasil analisis deskriptif yang terdapat pada variable Biaya Produksi dengan
jumlah sampel yang diteliti ( N ) sebanyak 55. Memiliki nilai minimum sebesar
64456668104 yang dimiliki oleh Perusahaan Cisadane Sawit Raya Tbk, hal ini
menunjukkan bahwa Perusahaan sangat efisiensi dalam mengelola biaya
produksinya. Dan Nilai maksimum sebesar 43563521000000 yang dimiliki oleh
Perusahaan Charoen Pokhpand Indonesia Tbk, menunjukkan bahwa Perusahaan
memiliki skala operasi yang sangat besar, yang membutuhkan biaya produksi yang
jauh lebih besar selanjutnya, Nilai rata-rata Biaya Produksi Sebesar
5278347914525.40 hal ini berarti rata rata Sebagian Perusahaan mengeluarkan
biaya produksi yang lebih tinggi sebesar 5,28 triliun. dan nilai standar deviasi
sebesar 10675292458269.148 memiliki nilai yang lebih besar dari mean, hal ini
menunjukkan bahwa Biaya Produksi memiliki data atau penyebaran data dengan

indikasi tidak merata atau tinggi.

3. Luas Area (X3)

Hasil analisis deskriptif yang terdapat pada variable Luas Area dengan
jumlah sampel yang diteliti (N) sebanyak 55. Memiliki nilai minimum sebesar 2

yang dimiliki oleh Perusahaan Central Proteina Prima Tbk, yang berarti bahwa luas
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area operasional Perusahaan yang dimiliki sebesar 2 hektar dan Nilai maksimum
sebesar 792490 yang dimiliki oleh Perusahaan Japfa Comfeed Indonesia Tbk, yang
menunjukkan bahwa luas area operasional dengan skala sebesar 792.490.
selnjutnya nilai rata-rata Luas Area Sebesar 79434,58 yang berarti bahwa rata rata
Perusahaan yang memiliki luas area untuk kebutuhan operasional sebesar 79.435
hektar. dan nilai standar deviasi sebesar 155415,415 memiliki nilai yang lebih besar
dari mean, hal ini menunjukkan bahwa Luas area memiliki data atau penyebaran

data dengan indikasi tidak merata atau tinggi.

4. Hasil Produksi (X4)

Hasil analisis deskriptif yang terdapat pada variable Hasil Produksi dengan
jumlah sampel yang diteliti ( N ) sebanyak 55. Memiliki nilai minimum sebesar
17490451000 yang dimiliki oleh Perusahaan Gozco Plantation Tbk yang berarti
bahwa Perusahaan dalam menghasilkan suatu hasil produksi dengan jumlah
ataupun kapasitas yang terbatas. Dan Nilai maksismum sebesar 52867195127800
yang dimiliki oleh Perusahaan Sampoerna Agro Tbk, hal ini menunjukkan bahwa
hasil produksi yang di hasilkan oleh Perusahaan mempunyai kapasitas yang tinggi.
Selanjutnya, Nilai rata-rata Hasil Produksi Sebesar 2484928541095.22 yang berarti
bahwa rata rata Perusahaan mencerminkan kinerja sebagian besar dengan produksi
lebih terbatas.dan nilai standar deviasi sebesar 7168073138170.861 memiliki nilai
yang lebih besar dari mean, hal ini menunjukkan bahwa Hasil Produksi memiliki

data dengan kondisi sebaran yang tinggi.
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5. Environmental Performance (X5)

Hasil analisis deskriptif yang terdapat pada variable Environmental
Performance dengan jumlah sampel yang diteliti ( N ) sebanyak 55. Memiliki nilai
minimum sebesar 3 yang dimiliki oleh Perusahaan Sawit Sumbermas Sarana Tbk,
yang berarti bahwa perusahaan telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan
yang baik, tetapi masih perlu perbaikan untuk mencapai standar yang lebih tinggi.
Dan Nilai maksismum sebesar 4 yang dimiliki oleh Perusahaan FAP Agri Tbk. Yang
berarti bahwa perusahaan telah berhasil menerapkan pengelolaan lingkungan yang
sangat baik.. selanjutnya Nilai rata-rata Environmental Performance Sebesar 3,05
yang berarti rata rata Perusahaan memiliki kinerja lingkungan yang cukup baik,
tetapi belum mencapai standar lingkungan yang paling optimal dan nilai standar
deviasi sebesar 0,229 memiliki nilai yang lebih kecil dari mean, hal ini
menunjukkan bahwa Environmental Performance memiliki data dengan kondisi

sebaran yang baik.

6. Coorporate Sustainable Development (Y)

Hasil analisis deskriptif yang terdapat pada variable Biaya Produksi dengan
jumlah sampel yang diteliti ( N ) sebanyak 55. Memiliki nilai minimum sebesar
147123000000 yang dimiliki oleh Perusahaan FKS Food Sejahtera Tbk, yang
berarti bahwa perusahaan dengan skala yang lebih kecil yang belum sepenuhnya
mengintegrasikan prinsip keberlanjutan secara menyeluruh dalam kegiatan operasi
mereka. Dan nilai maksimum sebesar 8260379000000 yang dimiliki oleh

Perusahaan Japfa Comfeed Indonesia Tbk, hal ini menunjukkan Perusahaan sudah



54

mengimplementasikan berbagai inisiatif keberlanjutan, mencakup pengelolaan
dampak sosial dan lingkungan, serta penerapan teknologi yang ramah lingkungan
atau inovatif. Selanjutnya Nilai rata-rata Coorporate Sustainable Development
Sebesar 1604799954031.95 hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
perusahaan berfokus pada beberapa inisiatif keberlanjutan dan memiliki kapasitas
yang lebih besar dibandingkan perusahaan yang lebih kecil dan nilai standar deviasi
sebesar 1983000892462.625 memiliki nilai yang lebih besar dari mean, hal ini
menunjukkan bahwa Coorporate Sustainable Development memiliki data dengan

kondisi sebaran yang Tinggi.

4.3 Uji Asumsi Klasik

4.3.1 Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah residual dalam model
regresi variable terikat dan vaiabel bebas keduanya mempunyai distribusi yang
normal atau tidak. Data yang terindikasi normal merupakan data yang
penyebarannya merata dengan pola yang rata pula dengan kata lain tidak berat
sebelah atau kurva normal. Model regresi yang baik yaitu mempunyai distribusi
data normal atau mendekati normal. Data dikatakan normal apabila signifikansi o
> 0,05 yang dilihat pada uji Komogorov — Smirnov. Berikut hasil pengujian

normalitas dengan menggunakan program SPSS versi 26 :
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 66
Normal Parameters®? Mean .0005142
Std. Deviation 1221150793178.
90820000
Most Extreme Absolute .169
Differences ~
Positive .156
Negative -.169
Test Statistic .169
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

Sumber : Output SPSS Versi 26 (2024)

Berdasarkan table uji normalitas diatas menyatakan bahwa Asymp. Sig (2-
tailed) 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat variable
penganggu yang menyebabkan data tidak normal. Untuk menormalkan data, maka
penelitian ini menghilangkan data-data yang mempunyai karakteristik nilai
ekstrem. Penelitian ini melihat data Outlier dengan menggunakan Casewaise
diagnostic. Casewaise diagnostic sendiri digunakan untuk mengidentifikasi data
outlier yang mempunyai nilai residual yang tinggi. Pada proses data outlier terdapat
11 data yan harus dioutlier, sehingga diperoleh hasil uji normalitas yang kedua

dengan uji Komogorov — Smirnov sebagai berikut :
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Tabel 4. 4 Uji Normalitas Sesudah Data QOulier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 55
Normal Parameters®P Mean .0003240
Std. Deviation 515890194855.4
3854000
Most Extreme Absolute 112
Differences =
Positive d12
Negative -.057
Test Statistic 12
Asymp. Sig. (2-tailed) .084°¢

Sumber : Output SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan table uji normalitas diatas menyatakan bahwa Asymp. Sig (2-
tailed) 0,084 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi

dengan normal dan dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya.

4.3.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menevaluasi keberadaan korelasi
antar variable independen dalam model regresi. Suatu model regresi dianggap bebas
dari multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Hasil pengujian

multikolinearitas dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Green Accounting 905 1.105
Biaya Produksi 517 1.935
Luas Area .560 1.786
Hasil Produksi 946 1.057
Environmental 978 1.023
Performance

Sumber : Output SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan table 4.5 hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variable,
yaitu green accounting, baiaya produksi, luas area, hasil produksi, dan
environmental performance memiliki nilai VIF <10 dan nilai tolerance >0,1.
Temuan ini menindikasikan bahwa model regresi yang digunakan bebas dari
masalah multikolinearitas, yang berarti tidak terdapat korelasi yang signifikan
antara variable penelitian. oleh karena itu, model ini dapat dilanjutkan untuk

analisis lebih lanjut.

4.3.3 Hasil Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan dalam menentukan ada atau tidaknya
autokorelasi dalam model regresi. Uji autokorelasi dalam penulisan ini dilakukan
dengan menghitung nilai Durbin-Watson, yaitu nilai DW dianggap tidak berbahaya

jik terletk di daerah du < dw <4 — du. Berikut hasil uji autokorelasi :
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson

1 .968* 937 930 537498879877.30220 1.908

a. Predictors: (Constant), LAG X5, LAG X4, LAG X1, LAG X3,LAG X2
b. Dependent Variable: LAG_Y
Sumber : Output data SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan data pada table 4.6 diatas, diketahui nilai Durbin Watson (d)
sebesar 1.908. sedangkan diketahui bahwa nilai dU berdasarkan t table adalah
1.7681. sehingga dapat dikatakan bahwa dU ( 1.7681 ) <DW ( 1.908 ) <4 — dU (
2.2319 ). Maka dapat disimpulkan bahwa nilai DW sudah sesuai dengan kriteria
yaitu du < dw <4 — du schingga hasil uji autokorelasi memenuhi kriteria Keputusan

dan tidak terjadi autokorelasi pada data tersebut.
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4.3.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menemukan apakah ada atau
tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model regresi. Dalam penelitian ini, uji
yang digunakan dalam uji heteroskedastisitas adalah dengan uji Glejser dengan
melakukan regresi nilai absolut residualnya terhadap variable independennya dan

didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 993960603813.859 539543358652.265 1.842 .071
Green Accounting -7604025461.046  7474525984.316  -.147 -1.017 314

Biaya Produksi  .007 .005 268 1.406 .166

Luas Area -244534.056 342265.339 -.131 =714 478

Hasil Produksi  -.004 .006 -.100 =708 .482
Environmental  -187360629857.345 175649726324.901 -.148 -1.067 .291

Performance

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber : Output SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan pada table 4.7 diatas hasil uji heteroskedastisitas dengan
menggunakan uji glejser didapatkan hasil nilai sig yang terdapat pada variable
Green Accounting 0,314 > 0,05, Biaya Produksi 0,166 > 0,05, Luas Area 0,478 >
0,05, Hasil Produksi 0,482 > 0,05, Environmental Performance 0,291 > 0,05. Dari

hasil tersebut dapat dikatakan bahwa semua variable memiliki nilai signifikansi
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lebih dari 0,05, sehingga data pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas

dan penelitian dinyata lolos untuk analisis selanjutnya.

4.4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Analisis Linear Berganda digunakan untuk mengauji apakah terdapat
pengaruh pada Material Flow Cost Accounting yang diukur menggunakan Biaya
Produksi, Luas Area, Hail Produksi, Green Accounting, Environmental
Performance terhadap Coorporate Sustainable Development. Dengan sampel
penelitian pada Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode penelitian 2021 — 2023. Berdasarkan hasil

perhitungan diperoleh sebagai berikut :
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Tabel 4. 8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1722437416673.187 999034407654. 1.724 .091
854
Green 41887449964.973 13840052925.3 118 3.027 .004
Accounting 02
Biaya Produksi .150 .010 .806 15.585 .000
Luas Area 2317949.771 633748.604 182 3.658 .001
Hasil Produksi .007 011 .024 624 536
Environmental -377287167845.842 325238217614. -.044 -1.160 .252
Performance 373

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Output SPSS Versi 26 (2024)

Berdasarkan pada table menunjukkan hasil perhitungan yang didapatkan dari
pengaruh variable Material Flow Cost Accounting yang diukur menggunakan Biaya
Produksi, Luas Area, Hail Produksi, Green Accounting, FEnvironmental
Performance terhadap Coorporate Sustainable Development, dapat disusun

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Y=0a0+Bl X1 +B2X2+B2X3+B2X4+B2X5+e

Y= 1.722+4.189 + 150 +2318.8 +0.007 - 3.773 +e¢
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Berdasarkan hasil persamaa regresi linear berganda dapat deijeaslkan sebagai

berikut :

1.

Nilai konstanta regresi pada variable Coorporate Sustainable Development
sebesar 1,722 bertanda positif menyatakan bahwa variable Material Flow
Cost Accounting yang diukur menggunakan Biaya Produksi, Luas Area,
Hail Produksi, Green Accounting, Environmental Performance dianggap
konstan atau tetap, maka besarnya variable Coorporate Sustainable
Development sebesar 1.722.

Nilai koefisien Green Accounting terhadap Coorporate Sustaianble
Development sebesar 4.189 bertanda positif dan nilai sig 0,004 < 0,05
artinya Green Accounting berpengaruh Positif dan signifikan. Menunjukkan
bahwa Perusahaan yang menggungkapkan Green Accounting akan dapat

meningkatkan Pembangunan berkelanjutan Perusahaan.

. Nilai Koefisien Material Flow Cost Accounting yang diukur oleh Biaya

Produksi terhadap Coorporate sustainable development sebesar 150
bertanda positif dan nilai sig 0,000 < 0,05 artinya Material Flow Cost
Accounting yang diukur oleh Biaya Produksi terhadap Coorporate
sustainable development berpengaruh positif dan signifikan. Menunjukkan
bahwa mengungkapkan biaya produksi dapat meningkatkan Pembangunan
Berkelanjutan Perusahaan.

Nilai koefisien Material Flow Cost Accounting yang diukur oleh Luas Area
terhadap Coorporate Sustainable Development sebesar 2318.8 bertanda

postif dan nilai sig 0,001 < 0,05 artinya Material Flow Cost Accounting
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yang diukur oleh Luas Area terhadap Coorporate Sustainable Development
berpengaruh positif dan signifikan. Menunjukkan bahwa semakin luas area
yang dmilikiperusahaan akan meningkatkan Pembangunan berkelanjutan
perussahaan.

5. Nilai koefisien Material Flow Cost Accounting yang diukur oleh Hasil
Produksi terhadap Coorporate Sustainable Development sebesar 0,007
bertanda positif dan nilai sig 0,536 > 0,05 artinya Material Flow Cost
Accounting yang diukur oleh Hasil Produksi terhadap Coorporate
Sustainable Development tidak berpengaruh. Menunjukkan bahwa hasil
produksi tidak mempengaruhi Pembangunan berkelanjutan perushaaan

6. Nilai koefisien Environmental Performance terhadap Coorporate
Sustainable Development sebesar — 3.773 bertanda negative dan nilai sig
0,252 > 0,05 artinya Environmental Performance tidak berpengaruh

terhadap Pembangunan berkelanjutan Perusahaan

4.5 Hasil Uji Goodness Of Fitt

4.5.1 Hasil Signifikasi Simultan (Uji F)

Uji signifikansi simultan (Uji F) dilaksanakan guna melihat pengaruh
variable independen terhadap variable dependen. Ketentuan uji F yakni apabila nilai
sig F > 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak, sebaliknya jika nilai sig F < 0,05
maka Ho ditolak dan H; diterima. Hasil uji signifikasi simultan (uji F) pada

penelitian ini sebagai berikut :
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 19797209170341730000 5  395944183406834 134.996  .000°
0000000.000 60000000000.000
Residual  14371705429991083000 49 293300110816144
000000.000 560000000.000
Total 21234379713340840000 54
0000000.000

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), EP, LA, GA, HP, BP

Sumber : Output SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan hasil uji F diatas menunjukkan bahwa nilai F-hitung senilai
134.996 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sehingga signifikansi < 0,05, maka
dapat dikatakan bahwa variable Green Accounting, Material Flow Cost Accounting
yang diukur oleh Biaya Produksi, Luas Area, Hasil Produksi, Environmental

performance berpengaruh secara bersamaan terhadap vaiable dependen yaitu

Coorporate Sustainable Development.

4.5.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan dalam melihat seberapa besar
pengaruh antara variable independen Bersama-sama (simultan) terhadap variable

dependen yang ditunjukkan dalam nilai R-Square. Hasil uji koefisien determinasi

dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 966" 932 925 541571888871.777

a. Predictors: (Constant), EP, LA, GA, HP, BP

b. Dependent Variable: Y

Sumber : Output SPSS versi 26 (2024)

Hasil pada table diatas menunjukkan bahwa Adjusted R Square (R?) sebesar
0,925 atau 92,5%. Hal ini menunjukkan bahwa Coorporate Sustainable
Development seebesar 92,4% oleh variable indpenden. Sedangkan 7,5% lainnya

dijelaskan oleh variable lain yang belum dilakukan oleh penelitian ini.

4.6 Hasil Uji Pengujian Hipotesis
4.6.1 Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistic t dilakukan untuk memperlihatkan apakah dalam suatu variable
independen secara individu memiliki pengaruh dalam menerangkan variable

dependen. Hasil uji t dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 4. 11 hasil uji t

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1722437416673.187 999034407654. 1.724 .091
854
Green 41887449964.973 13840052925.3 118 3.027 .004
Accounting 02
Biaya Produksi .150 .010 .806 15.585 .000
Luas Area 2317949.771 633748.604 182 3.658 .001
Hasil Produksi .007 011 .024 624 536
Environmental -377287167845.842 325238217614. -.044 -1.160 .252
Performance 373

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Output SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada table 4.11 diatas dapat dijabarkan mengenai

hasil uji t sebagai berikut :

1. Hipotesis 1
Berdasarkan Uji t variable Green Accounting memiliki t table sebesar 3.027
dengan nilai sig 0,004 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil
penelitian ini menunjukkan hipotesis 1 diterima

2. Hipotesis 2
Berdasarkan uji t variable material flow cost accounting yang diukur oleh

Biaya Produksi memiliki nilai t hitunge sebesar 15.585 dengan nilai sig
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0,000 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini
menunjukkan hipotesis 2 diterima

3. Hipotesis 3
Berdasarkan uji t variable Material Flow Cost Accounting yang diukur oleh
Luas Area memiliki nilai t hitung sebesar 3.658 dengan nilai sig 0,001 <
0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan
hipotesis 3 diterima.

4. Hipotesis 4
Berdasarkan uji t variable Material Flow Cost Accounting yang diukur oleh
Hasil Produksi memiliki nilai t hitung sebesar 0.624 dengan sig 0,536 >
0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan
hipotesis 4 ditolak.

5. Hipotesis 5
Berdasarkan wuji t variable Environmental Performance memiliki nilai t
hitung sebesar -1.160 dengan sig 0,262 > 0,05. Sehingga dapat dikatakan

bahwa hasil enelitian ini menunjukkan hipotesis 5 ditolak.

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian

4.7.1 Pengaruh Green Accounting terhadap Coorporate Sustainable
Development

Berdasarkan hasil pengujian dan penjabaran yang telah dilakukan diatas,
dinyatakan bahwa Green Accounting yang diungkapkan oleh Perusahaan
berpengaruh positif terhadap Coorporate Sustainable Development. Artinya

Perusahaan yang mengungkapkan biaya lingkungan pada laporan keuangan mereka



68

akan membantu Perusahaan dalam mempertahankan reputasinya dan dinilai
memiliki kinerja dalam pengelolaan lingkungan yang baik. Mengacu pada (Pitriani
& Diyanti, 2023) semakin tinggi Perusahaan dalam menerapkan Green Accounting,

maka Pembangunan berkelanjutan Perusahaan akan semakin tinggi.

Green Accounting memiliki tujuan dalam menilai suatu aktivitas yang
dilaksanakan oleh Perusahaan dapat dipertanggungjawabkan secara berkelanjutan.
Selain itu, Perusahaan yang memfokuskan pada pengelolaan dampak lingkungan
yang baik. Dengan memperhitungkan aspek lingkungan dalam laporan keuangan,
dapat membantu Perusahaan lebih transparan dan bertanggung jawab terhadap
sumber daya serta dampak ekologis yang dihasilkan pada kegiatan operasional
mereka. Jika kelestarian lingkungan akibat limbah yang dihasilkan Perusahaan
dapat terjaga dengan baik, sehingga tujuan keberlanjutan Perusahaan dapat tercapai.
Hal ini dapat meningkatkan kredibilitas dan citra Perusahaan di mata public, serta

dapat membantu Perusahaan dalam mengambil Keputusan yang berkelanjutan.

Temuan penelitian ini konsisten denganprinsip teori /legitimasi, yang
menyatakan bahwa Perusahaan merupakan bagian integral dari Masyarakat. Dalam
menjalankan aktivitas ekonominya,Perusahaan berinterkasi dengan Masyarakat,
baik sebagai konsumen, tenaga kerja, maupun komunitas sekitar. Oleh karena itu,
Perusahaan diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap Masyarakat
dan lingkungan untuk menjamin keberlanjutan operasionalnya. (Damayanti & Harti
Budi Yanti, 2023). Implementasi Green Accounting, mencerminkan komitmen
Perusahaan terhadap pelestarian lingkungan, yang berpotensi menningkatkan

legitimasi sosial. Hal ini dapat berdampak positif pada reputasi Perusahaan, daya
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saing, dan mengurangi risiko terkait regulasi, terutama di Tengah meningkatnya

kesadaran konsumen terhadap isu-isu lingkungan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian — penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Pitriani & Diyanti, 2023), dan (Selpiyanti & Fakhroni, 2020)
mengungkapkan bahwa implementasi Green Accounting berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Coorporate Sustainable Development. Akan tetapi penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rachmawati & Karim,
2021) dan (Damayanti & Harti Budi Yanti, 2023) yang mengatakan bahwa Green

Accounting tidak berpengaruh terhadap Sustainable Development.

4.7.2 Pengaruh Material Flow Cost Accounting yang diukur dengan Biaya
Produksi terhadap Coorporate Sustainable Development

Berdasarkan analisis dan interpretasi hasil pengujian sebelumnya, dapt
disimpulkan bahwa material flow cost accounting yang diukur melalui biaya
produksi yang dilaporkan oleh Perusahaan, memiliki pengaru positif dan signifikan
terhadap Pembangunan keberlanjutan Perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa
Perusahaan yang menerapkan material flow cost accounting secara efektif
cenderung lebih efisien dalam penggunaan sumber daya dan pengelolaan libah dari

kegiatan operasional mereka.

Ketika terjadi peningkatan biaya produksi, maka Tingkat keberlanjutan
Perusahaan akan semakin meningkat pula. MFCA fokus pada pencatatan aliran
material dan energi sepanjang proses produksi, yang tidak hanya membantu

perusahaan dalam mengidentifikasi potensi penghematan biaya, tetapi juga
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mengurangi pemborosan dan dampak negatif terhadap lingkungan. Pengelolaan
sumber daya yang lebih efisien dan ramah lingkungan ini sejalan dengan prinsip
keberlanjutan, yang mendukung pencapaian tujuan jangka panjang perusahaan

dalam menjaga keseimbangan ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori legimitasi, Teori ini menyatakan
bahwa perusahaan perlu memperoleh dan mempertahankan legitimasi dari
pemangku kepentingan untuk terus beroperasi secara efektif. Dengan menerapkan
MFCA, perusahaan dapat menunjukkan komitmennya terhadap keberlanjutan dan
tanggung jawab sosial, memberikan legitimasi di mata masyarakat, regulator, dan
investor. Proses produksi yang lebih ramah lingkungan dan efisien tidak hanya
mengurangi biaya, tetapi juga memperbaiki citra perusahaan, meningkatkan
hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan, dan mengurangi risiko terkait
dengan kebijakan lingkungan yang semakin ketat. Oleh karena itu, melalui
penerapan MFCA, perusahaan dapat memperoleh legitimasi yang memperkuat

posisi mereka dalam industri yang semakin berfokus pada keberlanjutan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Pitriani & Diyanti, 2023) dan
(Abdullah & Amiruddin, 2020) yang menyatakan bahwa Material Flow Cost
Accounting yang diukur oleh biaya produksi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keberlangsungan Perusahaan. Akan tetapi penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Loen, SE., M.Si., 2019) dan
(Muanifah & Cahyani, 2024) dan menyatakan bahwa Material Flow Cost
Accounting yang diukur oleh biaya produksi tidak berpengaruh signifkan terhadap

keberlangsungan Perusahaan.
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4.7.3 Pengaruh Material Flow Cost Accounting yang diukur dengan Luas Area
terhadap Coorporate Sustainable Development

Berdasarkan hasil pengujian dan penjabaran yang telah dilakukan di atas
maka dapat dinyatakan bahwa, material flow cost accounting yang diukur oleh luas
area yang diungkapkan oleh Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Coorporate Sustainable Development. Artinya, memungkinkan
perusahaan untuk lebih efisien dalam mengelola aliran material dan energi di

seluruh area operasionalnya

Dalam suatu industri semakin luas area lahan maka jumlah produktivitas
yang dihasilkan dalam proses peorduksi suatu Perusahaan akan semakin besar atau
meningkat. Sehingga dengan adanyya penambahan aktivitas Perusahaan dalam
pengolahan suatu industri akan meningkatkan pula suatu laba yang dieroleh oleh
Perusahaan. Hal tersebut dapat menunjang suatu Pembangunan berkelanjutan
Perusahan (Abdullah & Amiruddin, 2020). Dengan menganalisis penggunaan
sumber daya berdasarkan luas area, perusahaan dapat mengidentifikasi area yang
memiliki potensi pemborosan material, serta area yang membutuhkan peningkatan

efisiensi dalam penggunaan energi dan pengelolaan limbah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori legitimasi, Teori ini menyatakan
bahwa perusahaan perlu memperoleh legitimasi dari pemangku kepentingan agar
dapat beroperasi secara lancar. Hal ini tidak hanya meningkatkan performa
perusahaan dari segi biaya, tetapi juga memperkuat posisi perusahaan di mata
publik dan regulator yang semakin memperhatikan isu-isu keberlanjutan. Dalam

konteks ini, perusahaan yang mampu menunjukkan efisiensi dan komitmen
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terhadap keberlanjutan akan mendapatkan legitimasi sosial yang lebih kuat, yang
mendukung reputasi dan daya saingnya di pasar. Oleh karena itu, penggunaan
MFCA yang mempertimbangkan luas area operasional menjadi salah satu strategi
penting dalam memperoleh legitimasi serta memperkuat posisi perusahaan dalam

mencapai tujuan corporate sustainable development.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Pitriani & Diyanti, 2023) dan
(Damayanti & Harti Budi Yanti, 2023) yang menyatakan bahwa material flow cost
accounting yang diukur oleh luas area berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap sustainable development. Akan tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Abdullah & Amiruddin, 2020) dan (Loen, SE., M.Si., 2019) yang
menyatakan bahwa material flow cost accounting yang diukur oleh luas area tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap sustainable development.

4.7.4 Pengaruh Material Flow Cost Accounting yang diukur dengan Hasil
Produksi terhadap Coorporate Sustainable Development

Berdasarkan hasil pengujian dan penjabaran yang sudah dilakukan diatas,
dapat dinyatakan bahwa material flow cost accounting yang diukur oleh hasil
produksi yang diungkapkan oleh Perusahaan tidak berpengaruh terhadap
Coorporate Sustainable Development. Hal ini dikarenakan perusahaan hanya fokus
pada aspek biaya yang berkaitan langsung dengan output produksi tanpa
mempertimbangkan secara mendalam dampak lingkungan atau efisiensi

penggunaan sumber daya secara menyeluruh.
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Hasil produksi sering kali diukur pada pertumbuhan ekonomi, Perusahaan
memfokuskan pada peningkatan pendapatan atau laba, yang hanya berfokus pada
pencapaian dengan rentang waktu yang pendek. Namun Coorporate Sustainable
Development memerlukan perhatian pada keberlanjutan jangka Panjang serta
dampak sosial dan lingkungan dari suatu aktivitas Perusahaan. Dalam konsep dasar
material flow cost accounting perlu dipertimbangkan nilai material lain (limbah)
disamping hasil produksi untuk menyeimbangkan nilai yang masuk kedalam proses
produksi. Hasil produksi yang berdiri sendiri belum memiliki pola yang teratur
yang dapat menjamin dalam meningkatkan atau menurunkan keberlanjutan
Perusahaan. (Julianitasari, 2023). Kurangnya partisipasi dari pemangku
kepentingan, seperti konsumen, karyawan, dan Masyarakat sekitar menjadi salah

satu penyebab Perusahaan dalam mencapai keberlanjutan Perusahaan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori legitimasi, bahwa teori ini
menjelaskan Perusahaan perlu memperoleh legitimasi dari pemangku kepentingan
agar bisa beroperasi secara terus menerus. Meskipun hasil produksi digunakan
untuk mengukur biaya dan efisiensi produksi, akan tetapi tidak selalu memberikan
legitimasi yang cukup kepada Perusahaan dalam konteks keberlanjutan. Jika
Perusahaan hanya terfokus pada hasil produksi tanpa memperhatikan keberlanjutan
lain, Perusahaan bisa diangkkap tidak cukup responsive terhadap masalah
lingkungan dan sosial yang saat ini menjadi focus utama di kalangan Masyarakat
dan kpemangku kepentingan lainnya. Akibatknya, meskipun Perusahaan tetap
beroperasi, akan sangat sulit mendapatkan legitimasi sosial yang kuat untuk

mempertahankan daya saing dan reputasi di pasar.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Julianitasari, 2023) dan (Millenia & Jesica, 2016) yang menyatakan bahwa
material flow cost accounting yang diukur oleh hasil produksi tidak berpengaruh
terhadap keberlangsungan perusahaan pada perusahaan manufaktur. Akan tetapi
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pitriani & Diyanti, 2023) dan
(Selpiyanti & Fakhroni, 2020) yang menyatakan bahwa terdapat hasil yang positif

dan signifikan.

4.7.5 Pengaruh Environmental performance terhadap Coorporate Sustainable
Development

Berdasarkan hasil penelitian dan penjabarn yang sudah dilakukan di atas
dinyatakan bahwa Environmental Performance yang diungkapkan oleh Perusahaan
tidak berpengaruh terhadap Coorporate Sustainable Development. Hal ini karena
meskipun Perusahaan sudah mengimplementasikan berbagai inisiatif untuk
meningkatkan kinerja lingkungan, akan tetapi hal tersebut tidak selalu pada

pencapaian tujuan keberlanjutan secara menyeluruh.

Hal ini bisa dilihat dari perolehan pemeringkatan dalam nilai PROPER,
Dimana banyak Perusahaan dalam hanya mendapatkan nilai 3 atau warna biru yang
mengindikasikan bahwa Perusahaan dalam melakukan pengolahan limbah hanya
yang diwajibkan oleh pemerintah saja. Tanpa adanya inisiatif Perusahaan dalam
melakukan pengolahan melebihi apa yang sudah diwajibkan oleh pemerintah.
Banyak Perusahaan yang lebih memprioritaskan aspek ekonomi daripada aspek
lingkungan dan sosial dalam menerapkan Coorporate Sustainable Development

yang menyebabkan ketidakseimbangan antara berbagai dimensi keberlaanjutan
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kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengukuran dan pelaporan
environmental performance mengurangi insentif perusahaan untuk melakukan
perbaikan berkelanjutan dalam hal lingkungan, yang pada akhirnya menghambat

tercapainya Corporate Sustainable Development.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori legitimasi, bahwa teori ini
menjelaskan Perusahaan perlu memperoleh dukungan dari berbagai pemangku
kepentingan, termasuk konsumen, pemerintah, dan Masyarakat. Akan tetapi jika
Perusahaan hanya terfokus pada kinerja lingkungan tanpa memperhatikan
keberlanjutan, maka legitimasi yang diperoleh terbatas dan tidak cukup dalam

memperthakankan daya saing mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (May et
al., 2023) dan (Nugraha, 2023) yang menyatakan bahwa environmental
performance tidak berpengaruh terhdap sustainable development. Akan tetapi tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2024) dan (Somantri &
Sudrajat, 2023) yang menyatakan bahwa environmental performance berpengaruh

postif dan signifikan terhadap sustainable development.



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap data Perusahaan

sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama

periode 2021 — 2023, penelitian ini mengevaluasi pengaruh green accounting,

material flow cost accounting (diukur melalui biaya produksi, luas area, hasil

produksi), dan environmental performance terhadap coorporate sustainable

development. Sebanyak 55 data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS

versi 26. Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, beberapa

Kesimpulan ditarik sebagai berikut :

1.

2.

3.

Green accounting berpengaruh positif signifikan terhadap coorporate
sustainable development, maka hipotesis 1 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan green accounting, maka
keberlangsungan perusahaan juga akan semakin tinggi.

Material flow cost accounting yang diukur oleh biaya produksi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap coorporate sustainable
development, maka hiotesis 2 diterima, Artinya semakin tinggi biaya
produksi, maka semakin tinggi pula keberlangsungan Perusahaan.
Material flow cost accounting yang diukur oleh Luas Area berpengaruh
positif dan signifikan terhadap coorporate sustainable development,

maka hipotesis 3 diterima. Artinya semakin luas area yang dimiliki



71

oleh Perusahaan maka akan berpengaruh terhadap keberlangsungan
Perusahaan.

4. Material flow cost accounting yang diukur oleh Hasil Produksi tidak
berpengaruh terhadap coorporate sustainable development, maka
hipotesis 3 ditolak, Artinya semakin tinggi hasil produksi yang
diperoleh oleh Perusahaan tidak akan meningkatkan keberlangsungan
suatu perusaahn.

5. Environmental performance tidak berpengaruh terhadap coorporate
sustainable development,maka hipotesis S ditolak, Artinya banyaknya
Perusahaan yang belum melaksanakan kinerja lingkungan sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

5.2 Implikasi
Berdasarkan pembahasan dan hasil yang sudah dijabarkan sbeelumnyya,
terdapat implikasi yang dapay diperoleh dalam penelitian ini diantaranya
sebagai berikut :

1. Implikasi teoritis

Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi tambahan dan memperluas wawasan, sehingga berkontribusi pada
peningkatan pemahaman teoritis mengeni Coorporate Sustainable

Development.
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2. Implikasi praktisi

Penelitian ini dapat membantu Perusahaan dalam memahami
bagaimana pengungkapan green accounting, material flow cost accounting
yyang diukur oleh biaya produksi, luas area, hasil produksi dan
environmental performance terhadap coorporate sustainable development
serta dapat membantu Perusahaan dalam mempertahankan citra dan reputasi
mereka terhadap stakeholder sehingga dapat mempertahankan
Pembangunan berkelanjutan Perusahaan. Selain itu bagi peneliti selanjutnya
penelitian ini dapat memberikan informasi dan referensi bagi peneliti

selanjutnyya terkait penggunaan variable yang sejenis.

5.3 Keterbatasan

Berdasarkan penelitian yang teah dilakukan terdapat beberapa keterbatasan

yaitu :

1. Obyek penelitian ini menggunakan Perusahaan manufaktur sub sektor
food and beverage yang terdaftar di bursa efek indnesia tahun 2021
sampai 2023, banyak Perusahaan yang tidak mengungkapkan laporan
tahunan dan sustainability report yang informasinya digunakan untuk
penelitian.

2. Dalam Perusahaan sub sektor food and beverage ada beberapa perusahan

yang tidak mengungkapan luas area baik dalam website maupun laporan
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tahunan. Serta adanya Perusahaan yang tidak mengikuti program

PROPER dari pemerintah.

5.4 Saran

1.

Bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan variable independen lain
seperti resource efficiency (Loen, 2018) dalam variable ini menilai
potensi yang dimiliki oleh suatu materi dan unsur tertentu yang diolah
secara minimum untuk hasil maksimum. Dengan sumber daya tidak
selalu bersifat fisik tetapi juga non fisik. atau pengungkapan coorporate
sosial responsibility (CSR) karena didalam variable ini pmenyimpan
informasi mengenai aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan yang
bisa digunakan untuk menjelaskan keberlanjutan Perusahaan.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sub sektor industri selain food
and beverage yang ada di Bursa efek Indonesia (BEI), yang

mengungkapkan secaara berkala terkait variable daalam penelitian.
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